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ABSTRAK

PENGARUH PENGELOLAAN KEUANGAN, FINANCIAL
ECHNOLOGY, INKLUSI KEUANGAN, DAN MODAL KEUANGAN
ENGAN LITERASI KEUANGAN SEBAGAI MEDIASI TERHADAP
KINERJA UMKM DI KOTA PEKANBARU

€10 YeH 6
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Oleh : Nur Faiza
NIM : 11970322992

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeloaan

SNS NIN A!HTw

keugngan, financial technology, inklusi keuangan, dan modal keuangan terhadap
kineja UMKM di Pekanbaru, serta untuk mengetahui peran mediasi literasi
keuéhgan pada pengaruh teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM di
Pekanbaru. Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel
penelitian ini adalah 100 UMKM di Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode proportionate stratified random sampling. Analisis data
yang digunakan adalah analisi PLS (Partial Least Square) versi 3.0. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru, financial
technology tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM di Kota Pekanbaru, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
teri“%dap kinerja UMKM Di Kota Pekanbaru, inklusi keuangan tidak berpengaruh
ter@dap kinerja UMKM Di Kota Pekanbaru, modal keuangan berpengaruh positif
dan:—signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru, literasi keuangan

meéediasi financial technology terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru.
M

= . : :
Kata Kunci: Pengeolaan Keuangan, Teknologi Keuangan, Inklusi Keuangan,
Mogdal Keuangan, Literasi Keuangan, Kinerja UMKM.
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ABSTRACT

1eH @

THE INFLUENCE OF FINANCIAL MANAGEMENT, FINANCIAL
TECHNOLOGY, FINANCIAL INCLUSION, AND FINANCIAL CAPITAL

§_ WITH FINANCIAL LITERACY AS MEDIATION ON THE
PERFORMANCE OF MSMEs IN PEKANBARU CITY

d

By : Nur Faiza
NIM : 11970322992

This research aims to analyze the influence of financial management,

d BXSNS NIN Al

finafééial technology, financial inclusion, and financial capital on the
performance of MSMEs in Pekanbaru, as well as to determine the mediating role
of financial literacy on the influence of financial technology on the performance
of MSMEs in Pekanbaru. This research design is quantitative research. The
sample for this research was 100 MSMEs in Pekanbaru. The sampling technique
used was the proportionate stratified random sampling method. The data analysis
used is PLS (Partial Least Square) analysis version 3.0. Based on the research
results, it can be concluded that financial management has a positive and
significant effect on the performance of MSMEs in Pekanbaru, financial
teclEology does not have a positive and significant effect on the performance of
MS@ES in Pekanbaru, financial literacy has a positive and significant effect on
the 5erformance of MSMEs in Pekanbaru, financial inclusion does not influence
on Ee performance of MSMEs in Pekanbaru, financial capital has a positive and
sigrtficant effect on the performance of MSMEs in Pekanbaru, financial literacy

=]
mediating financial technology on the performance of MSMEs in Pekanbaru.
M

Pt
R

Keywords: Financial Management, Financial Technology, Financial Inclusion,
Fingncial Capital, Financial Literacy, Performance MSMEs.
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Assglamu “alikum wr.wb

Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji dan syukur punulis ucapkan

1N Al

keh&@irat Allah Subhanahu wa Ta’ala, dan atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
w

lah @gas akhir ini dapat penulis selesaikan, dan kepada junjungan kita nabi besar
~

Mubammad Shalallahu A’laihi Wassalam yang telah memberikan teladan kepada

Py
kitag.' Tugas akhir ini merupakan hasil penelitian dengan judul “ PENGARUH
PENGELOLAAN KEUANGAN, FINANCIAL TECHNOLOGY, INKLUSI
KEUANGAN, DAN MODAL KEUANGAN DENGAN LITERASI
KEUANGAN SEBAGAI MEDIASI TERHADAP KINERJA UMKM DI
KOTA PEKANBARU ”. Tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syaat untuk
mendapatkan gelar kesarjanaan pada Studi Program Sarjana S1 pada Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Akuntansi Universita Islam Negeri Sultan

wn

Sya:n._tf Kasim Riau. Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karya
(g]

yanEsederhana ini kupersembahkan kepada :
j=*]

Ibunda tercinta Tiroma dan Ayahanda Ma’ali, yang selalu menyayangi,

N 21w

memberikan nasihat, menyemangati untuk terus belajar dalam meraih cita-cita.

9ABI

Sel@p mendengarkan keluh kesah dan selalu mengingatkan serta mendo’akan
~

un@( terus maju dan berjuang menggapai apa yang diinginkan. Semoga harapan
e =Y

dangmpian putri kecilmu ini dapat terwujud dan bisa membuat kalian bangga.
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Kep%da kakak perempuan tersayang Muliani dan abangku Ahmadi,Yasri, Nazar,
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- BAB |

= PENDAHULUAN
o

2

gatar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan
lah satu prioritas dalam pengembangan ekonomi nasional, UMKM sebagai

lang punggung sistem ekonomi kerakyatan, ditujukan untuk mengurangi

NSaEN I

¢nasalah kesenjangan antar golongan dan pelaku usaha. Usaha Mikro Kecil

n Menegah (UMKM) berfungi dan berkontribusi dalam penyedia lapangan

| ¥gE )

@ekerjaan, penyedia alternatif  kegiatan sektor rill (kegiatan ekonomi
produktif), dan alternatif kegiatan sektor moneter (penyaluran kredit). Pada
tahun 2019 hingga 2020 sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
memiliki besaran kontribusi terhadap PDB nasional diproyeksi tumbuh 5%
dimana pada tahun 2018 berkontribusi sebesar 8.400 Triliun atau setara
dengan 60% dari Rp.14.000 Triliun PDB indonesia (Badan Pusat
gjtatistik,ZOZO). UMKM berpengaruh besar terhadap PDB dan terbukti cukup
%uat dari tempaan krisis yang beberapa kali melanda Indonesia, seharusnya
n@MKM lebih dikembangkan lagi agar bisa menjadi kekuatan ekonomi utama
%Jpaya dapat membantu Indonesia dari gejolak ekonomi dimasa mendatang

=
§_—|artono & Hartomo, 2019).

<
c%JMKM di Indonesia sulit mengukur tingkat kesuksesan yang telah mereka
‘gapatkan. Para pelaku UMKM tidak tahu persis bagaimana keadaan dan
e =Y

gnndisi usaha yang sedang dijalankannya, karena banyak UMKM yang tidak
;ﬁelakukan pencatatan dan pelaporan akuntansi, hal ini tentunya disebabkan

@)
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©
gleh minimnya tingkat literasi keuangan dan keterampilan dalam mengelola

%‘euangan (igbal,2019). Secara umum ada dua hambatan utama yang dihadapi
@MKM di Indonesia, yaitu hambatan finansial dan non finansial. Hambatan
;nansial yang sering terjadi yaitu lemahnya akses UMKM atas ketersediaan
gﬁna terbatasnya pengetahuan dalam pengelolaan keuangan, belum ada
%ndekatan yang sistematis pada pendanaan UMKM, biaya transaksi yang
%’nggi, yang disebabkan oleh prosedur kredit yang cukup rumit sehingga
%enyita banyak waktu sementara jumlah kredit yang di kucurkan Kkecil,
gésulitan UMKM mengakses lembaga pendanaan yang formal disebabkan
Coleh ketiadaan atau kurangnya jumlah bank atau non bank dipelosok maupun
ketersediaan informasi yang memadai. Sedangkan yang termasuk pada
hambatan non finansial atau pengelolaan UMKM, yakni pertama kurangnya
pengetahuan pada aspek produksi UMKM yang disebakan oleh penggunaan
teknologi yang konvensional, sistem qualiti control yang belum maksimal dan
lemahnya daya saing produk, penerapan pada teknologi dan inovasi kurang
Epat. Kedua, kelemahan pada aspek pengembangan sumber daya manusia
@MKM yang disebabkan oleh kurangnya kesempatan mengikuti
gerkembangan teknologi, pendidikan, dan pelatihan pada UMKM. Beberapa
&rogram dan upaya yang dapat dilakukakan baik oleh pemerintah daerah
%aupun selaku pemilik usaha dalam mengatasi permasalahan dan
ineningkatkan perkembangan pada sektor UMKM adalah dengan pendanaan,

%elatihan, pameran, serta pembinaan dan pengembangan keterampilan
W

o
gengelolaan keungan usaha.

wisey Jjuedg ue
H
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Permasalahan klasik yang sering ditemui pada UMKM yaitu masalah

BEH O

@D

rmodalan menjadi salah satu masalah yang sering disebutkan. UMKM

1110

embutuhkan modal ketika menjalankan suatu usaha, baik itu dari modal

d|r| atau dengan meminjam dibank, proses persyaratan adminstrasinya

LR

sering mengalami hambatan. Karena pemohon kredit bank harus menyertakan

n

agunan sebagai jaminan. Persoalan modal inilah yang sedikit menghambat
céosaha untuk berkembang. Menurut data dari Asosisi Fintech Pendanaan
%ersama Indonesia (AFPI), pada 2020 terdapat sekitar 46,6 juta dari 64 juta
gMKM di Indonesia belum memilki akses permodalan dari perbankan
?naupun lembaga keuangan non bank. Pemberian kredit untuk UMKM oleh
lembaga keuangan sangat membantu pengusaha UMKM untuk menjalankan
usahanya. Namun, pemberian kredit untuk sektor UMKM belum
terealisasikan dengan baik. Porsi kredit UMKM terhadap total kredit
perbankan masih belum bergerak signifikan, berdasarkan data Bank Indonsia,
kredit UMKM per Oktober 2022 mencapai Rp 1.237, 8 triliun atau tumbuh
?)7,7 persen secara tahunan atau year on year (yoy) sedangkan total penyaluran
;Eredit tumbuh 11,7%. Artinya, porsi kredit UMKM ini terhadap total kredit
;erbankan baru mencapai 19,6% tidak jauh berbeda dari posisi tahun
@belumnya (Indonesia Go.ld, 2023).

Ketatnya persaingan dan perkembangan UMKM di Indonesia

engharuskan para pelaku usaha untuk siap bertahan dan bersaing dengan

g0 AHsIa9ATU

MKM lainnya. Hal ini memacu peran UMKM agar menciptakan usaha yang

ru dan berbeda, tentunya dengan kinerja yang baik. Kenyataannya pemilik

WIsey] JIIeAg uegng
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©
YMKM tidak memiliki pandangan dan pengetahuan yang luas, sehingga
Q

Kurang berorientasi jangka panjang. Upaya untuk meningktkan kinerjannya
(@)

éénderung bersifat konvensional karena kurangnya pengetahuan dalam bidang
Q

Fanajemen. Dalam penentuan harga produk sering hanya berorientasi pada
kondisi umum dilingkungan industrinya dan tenaga kerja jarang
=

gperhitungkan. Dengan demikian, mereka sering keliru dalam mengukur

Eé)roduktivitas usaha yang akhirnya bermuara pada kinerja usaha (Wirastuti et

w»

al.,2019).

A : :

= Gubernur Riau Drs.H syamsuar M.Si mengatakan “bahwa
c

permasalahan yang kerap terjadi pada UMKM di Riau yaitu pada kemasan

yang kurang mendukung kurang adanya inovasi atau pembaruan pada
produk,sehingga akan mempengaruhi nilai jual, label halal dan masa
kadaluarsanya. Persoalan lain yang sering dihadapi UMKM yaitu dari segi
permodalan dan akses pemasaran produk, hal ini menjadi perhatian serius oleh
gubernur Riau karena akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
?MKM” (go.Riau.com,2020). PekanbaruKota.bps.go.id (2022) menampilkan
i.f;formasi bahwa jumlah penduduk miskin di Kota Pekanbaru meningkat pada
ghun 2021 yaitu sejumlah 32,73 Ribu jiwa, yang dimana sebelumnya pada
&hun 2019 hanya berjumlah 28,60 Ribu jiwa, dengan fakta ini tentunya
%éberlangsungan UMKM di Kota Pekanbaru sangat dibutuhkan dan harus
-

n
diperhatikan untuk menunjang ekonomi masyarakat dengan semakin

%erkembangnya UMKM akan menciptakan ketersdiaan lapangan pekerjaan

wisey| JireAg uejng
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©
sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran dan menurunkan angka

Q

Kemiskinan

2

e Menghadapi kondisi pemulihan pasca pandemi covid-19 saat ini
Q

Jentunya salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM

=termasuk di Kota Pekanbaru yaitu menurunnya penjualan karena terjadinya

n

E/abah tersebut pastinya berdampak terhadap profitabilitas mereka dan juga

g)berdampak pada kehidupan ekonomi masyarakat. Berdasarkan data survei
w»

@ari Dinas Koperasi dan UMKM di Kota Pekanbaru mengatakan bahwa
py)
EJUMKM mengalami kontraksi penurunan pendapatan, berikut dapat dilihat
c

persentase penurunan pendapatan UMKM di Kota Pekanbaru pada tabel 1.1:

Tabel 1.1 Pendapatan UMKM Kota Pekanbaru 2020-2022

Tahun Pendapatan UMKM
2020 Penurunan 2,22%
2021 Penurunan 1,23%
2022 Pnurunan 0,85%

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru 2022.
Dari tabel 1.1 diatas terlihat bahwa pendapatan UMKM di Kota
%ekanbaru dari periode 2020 hingga 2022 terus mengalami penurunan. Faktor
geenyebabnya adalah terjadinya perubahan seluruh tatanan masyarakat
%ikarenakan pandemic Covid-19 yang terjadi sebelumnya, sehingga juga ikut
gﬂerdampak pada sektor UMKM, serta persaingan yang ketat antar pelaku
:ﬁ;saha. Pertumbuhan UMKM diindustri tertentu dapat menyebabkan
%eningkatan persaingan terutama pada saat ini banyak masyarakat yang ingin

=)
wemulai usaha untuk menunjung perekonomian mereka, jika UMKM tidak

=
a:fiapat bersaing dengan harga atau kualitas yang ditawarkan pesaing, mereka

wisey JredAg u
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-Hapat mengalami penurunan pendapatan. Bahkan pada masa pemulihan pasca

)]

“pandemic Covid-19 UMKM masih kesulitan untuk menstabilkan kembali
(@)

1iisaha mereka karena disebabkan kurangnya keahlian, pengetahuan dalam
Q
Jpengelolaan keuangan yang baik pada para pelaku usaha, kurangnya inovasi

>dan adaptasi dengan teknologi maupun tren pasar, keterbatasan terhadap

=
zkses modal, serta kurangnya perhatian dari pemerintah seperti membantu

@alam suntikan modal, mengadakan pelatihan agar keahlian dan pengetahuan
w»

@ara pelaku usaha semakin meningkat.

Re

3 Ahmad Zahidi (2022) mengatakan dalam penelitiannya pada UMKM
Csektor perdagangan di Kota Pekanbaru berdasarkan data yang telah diolah
bahwa banyak pelaku usaha yang mengalami penurunan pendapatan secara
drastis, bahkan beberapa dari pemilik usaha mengalami penurunan laba
hampir 60% dibandingkan tahun sebelum Covid-19. Penurunan yang
disebabkan oleh Covid-19 dan kebijakan yang berlaku pada masa pandemi,
serta kurangnya keahlian pemilik usaha dalam mengatur dan mengelola
a.c-n!(euangan dengan baik. Berikut data UMKM di Kota Pekanbaru pada tahun
:5021 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

ETabeI 1.2 Data Jumlah Pelaku UMKM di Kota Pekanbaru Berdasarkan

™

c Kecamatan Tahun 2021

=

3 No Kecamatan Jumlah
-t

o

g 1 Pekanbaru Kota 561
\ 2 Sukajadi 504
T 3 Sail 458
a4 4 Lima Puluh 406
E:' 5 Senapelan 714
4 6 Rumbai Barat 470
w

<
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@
- 7 Bukit Raya 881
b 8 Tuah Madani 730
T 9 Rumbai 585
4. 10 Payung Sekaki 6063
4 11 Marpoyan Damai 795
912 Tenayan Raya 1584
= 13 Binawidya 691
T 14 Kulim 291
2 15 Rumbai Timur 365
SE Total 15.098
2umber: Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru 2021
w
i~ Tabel 1.3 UMKM di Kota Pekanbaru berdasarkan Jenis Usaha
4+ No Jenis Usaha Jumlah
o 1 Argobisnis 321
A2 Kuliner 4.655
op 3 Fashion 399
I 4 Pendidikan 119
5 Otomotif 449
6 Teknologi Internet 135
7 Lainnya 9020
Total 15.098

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru 2021
Pada data tabel diatas perkembangan UMKM di Kota Pekanbaru pada
tahun 2021 sebanyak 15.098. tentunya akan mengalami peningkatan di setiap
Ut)ahunnya. Hal tersebut akan diikuti dengan pertumbuhan penyerapan tenaga
%erja yang setiap tahun mengalami peningkatan. Oleh karena itu pemerintah
@arus terus meningkatkan pertumbuhan UMKM, karena dengan
%ertambahnya UMKM maka penyerapan tenaga kerja juga akan semakin
__%esar. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan profitabilitas UMKM
:%dalah kemampuan mereka dalam mengakses sumber keungan formal
Enisalnya bantuan kredit Perbankan,BUMN, dan lembaga keuangan lainnya,
=N

gyang mana hal tersebut harus disertai dengan kemampuan dan pengetahuan

smereka untuk mengolah dana yang mereka dapatkan tersebut.
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Mewujudkan peningkatan dan pengembangan sektor UMKM modal

JEH @

dalah mutlak diperlukan dalam menjalankan bisnis. Modal dalam UMKM

erujuk pada jumlah atau finansial yang diperlukan untuk memulai atau

engembangkan bisnis UMKM. Untuk menjalankan bisnis juga

1y exadm

Amembutuhkan dana pribadi ataupun pinjaman baik dari lembaga formal

n

—haupun informal. Dalam pengembangan UMKM Kketerbatasan dana pribadi

ge)ldalah dalam batas wajar karena sesuai dengan kapasitas kemampuan yang

S

@da pada setiap pemilik usaha UMKM itu sendiri.

Dalam mengembangkan usaha UMKM juga dapat mengukur atau

neiy

melakukan penilaian dari setiap aktivitas usaha, oleh karena itu pengusaha
perlu menciptakan sebuah sistem pencatatan yang baik dari setiap aktivitas
usahanya. Dengn sistem pencatatan yang baik akan menghasilkan pelaporan
hasil usaha dan bagaimana kondisi maupun perkembangan sebuah usaha, Hal
ini bisa dilakukan jika unit usaha melakukan sistem akuntansi yang sesuai
dengan unit usahanya. Untuk menghasilkan kinerja yang baik pelaku UMKM
;pflarus tahu bagaimana cara mengelola keuangan usahanya.

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu hal yang sering diabaikan

e[Sy 23

leh pelaku UMKM. Keterbatasan pengetahuan mereka tentang akuntansi

enyebabkan mereka tidak mampu untuk mengelola keungan dengan baik

32!

an hal itu akan mempengaruhi kinerja usaha mereka. Jiika aspek keungan

HSsIalgIu

emakin baik maka kinerja UMKM akan semakin bagus (Wahyudi & Isroah,
018). Pegelolaan keuangan salah satu faktor yang perlu diperhatikan sebab

isa jadi penentuan berhasil atau tidaknya suatu kinerja usaha yang dilakukan.

wisey JuedAg uepng jo A
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©
-studi terkait dilakukan oleh Rumain dan mardani (2021) terdapat pengaruh
Q

“positif dan signifikan pengelolaan keuangan terhadap kinerja UMKM.
(@)

1%erbeda dengan observasi yang dilakukan Ardiyani et al, (2021) pengelolaan

E

=keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM.

= Pengelolaan keuangan yang baik menjadi salah satu upaya yang

n

zilakukan oleh UMKM untuk menekan menurunnya pendapatan, hal ini
g)bertujuan untuk menstabilkan Kinerja dan menghindari terjadinya kerugian
%erta kebangkrutan usaha. Pegelolaan keuangan harus didasari oleh
§engetahuan keuangan. Namun, masih banyak dari pelaku UMKM yang tidak
Cmenerapkan sistem pengelolaan keuangan dengan baik,dikarenakan
kurangnya pengetahuan mereka dan minimnya literasi keungan. Fakta
tersebut tentunya menunjukkan bahwa pentingnya literasi keungan pada
UMKM di Indonesia khususnya di Pekanbaru (Susie Suryani & Surya
Ramadhan 2018).

Literasi keuangan merupakan keterampilan hidup dan memiliki dampak

%ang sangat penting pada individu (dapat meningkatkan kompetensi sumber

) . . | : . :
~daya manusia), kesejahteraan keluarga serta ekonomi yang lebih luas. Literasi

e[S

=dan pengetahuan keuangan menuntun pelaku usaha untuk membuat

R ]!

ckeputusan keuangan yang tepat, dan pengelolaan serta pencatatan keuangan

u

'ang baik sesuai dengan Standar Akuntansi. Pemahaman konsep-konsep
L |
Et:lasar keungan yang baik dan pemilihan fasilitas keungan yang sesuai sangat
hisa membantu kemajuan dan perkembangan usaha termasuk usaha mikro

w
ggecil dan menengah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Baby Stephani
~

wisey JredAg u
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©
-Kasendan dan Candra Wijayangka (2019) mengatakan bahwa literasi
Q
“keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan
(@)

1%pabila tingkat literasi keuangan seorang pemilik maupun manajer sebuah
Q

MKM semakin tinggi maka kinerja yang dapat dicapai oleh UMKM

stersebut akan semakin meningkat.

Salah satu program literasi keuangan pada sektor UMKM adalah inklusi

S NIN

Keuangan, yaitu kemampuan UMKM untuk mengakses layanan dari lembaga

S

@euangan, dan memperolen manfaat dari lembaga keuangan (Terzi,2015).
gika inklusi keuangan pada UMKM semakin tinggi akan memberikan
Ckontribusi pada stabilitas keuangan suatu negara. Inklusi keuangan
memberikan peluang besar pada peningkatan jumlah UMKM yang membuka
rekening bank sehingga meningkatkan layanan intensitas akses layanan
perbankan. Inklusi keuangan memudahkan transaksi, dalam menunjang
operasional para pengusaha. Studi terkait dikerjakan Wira (2019) yang

mengatakan inklusi keuangan berdampak positif dan signifikan terhadap

;—n!(inerja UMKM. Berbeda dengan observasi yang dikerjakan Hilmawati &

9}

~Kusmaningtyas (2021) menyatakan bahwa inklusi keuangan tidak berdampak

uLe[s

erhadap kinerja UMKM.

I

Kemajuan inovasi teknologi mempermudah dan mempercepat inklusi

IMD

euangan bagi pengusaha mikro kecil dan menengah baik yang usahanya
erada didesa maupun perkotaan. Menurut OJK inklusi keuangan adalah
etersediaan akses, penggunaan dan kualitas dari produk dan layanan

euangan. Inovasi fintech membuka peluang atas kendala yang dialami

wisey] juedAg ueyng Jo Agsiaa
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~asyarakat unbanked selama ini dalam mengakses keuangan, misalnya

)]

“melalui mobile money membuat masyarakat pengguna melakukan transasksi
(@)

t:tiengan mudah, cepat dan menjadi inklusif ke dalam ekosistem keuangan
Q

=fintech dimana ada pengguna, penyedia, layanan, merchant, agen, bank dan
sregulator (Senyo & Ousabutey, 2020). Namun, saat ini fintech masih
=

@emiliki tantangan dan resiko dalam mencapai peningkatan inklusi keuangan

Ukandpal, 2019).

S

Financial Technologi merupkan salah satu faktor yang cukup

d B

—berpengaruh terhadap perkembangan kinerja UMKM. Teknologi Keuangan

ne

(Fintech) menghadirkan perubahan paradigma dalam sektor keuangan dan
bisnis. Literatur menggambarkan fintech sebagai konsep dinamis ketika
semakin banyak pengusaha teknologi memasuki industri, membentuknya
kembali, dan memodifikasinya untuk kebutuhan sosial. Rahma (2018)
menerangkan Fintech adalah bukan layanan yang diberikan oleh perbankan
melainkan model bisnis baru yang dapat membantu masyarakat terkhususnya
%ara UMKM. Fintech memberikan jasa berupa transaksi keuangan tanpa

j:larus memiliki rekening seperti diperbankan pada umumnya. Fintech tetap

nE;Hiatur oleh Bank Indonesia meskipun bukan lembaga keuangan perbankan.
=
cBank Indonesia mengatur perusahaan penyelenggara fintech untuk wajib
=]
“mendaftarkan perusahaannya pada Bank Indonsia ataupun Otoritas Jasa
L |
é(euangan Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Eka Putri
9(2022) menyatakan bahwa financial technology berpengaruh secara signifikan
w
?ﬁerhadap kinerja UMKM. Sejalan dengan penelitian Ade Gunawan (2023)
5
w
<
b}
-
=
-~
5]
s
=]
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-pahwa financial technology dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Financial

)]

“technology telah terbukti mampu memberikan kemudahan dan efisiensi pada
(@)

1élektor keuangan, hal tersebut diharapkan akan dapat membantu para pelaku

E

=usaha agar dapat meningkatkan kinerja usahanya.

= Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Novira

n

éalsabila (2022) ialah peneliti memodivikasi variabel X; yang awalnya
gl)lterasi keuangan dijadikan varibel X; namun dalam penelitian ini literasi
%euangan dijadikan sebagai variabel intervening (Z) dengan tujuan untuk
g’nengetahui pengaruh tidak langsung dari variabel X;, X, X3, dan X4, serta
Capakah literasi keuangan mampu memperkuat pengaruh varibael X terhadap
varibael Y. Literasi keuangan berpengaruh poitif terhadap kinerja UMKM,
hal ini dibuktikan pada penelitian Raham Eka Putri (2022) dan penelitian
Marija (2021). Keberadaan variabel literasi keuangan diperlukan sebagai
variabel medaisi dengan alasan, secara rasional akan dapat memperkuat
pengaruh variabel pengelolaan keuangan, fintech, inklusi keuangan dan
g|9nodal keuangan terhadap kinerja UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian
g(ang dilakukan oleh Claude Bernard Lotchi,dkk (2023) yang menyatakan

%ahwa literasi keuangan secara positif memediasi hubungan anatara fintech

dan kinerja UMKM. Sejalan juga dengan penelitian Irma Laili & Agung

u

<Listiadi (2021) bahwa lierasi keuangan secara positif dan signifikan

o,

emediasi pengelolaan keuangan.

wisey juedAg uej[ng jo &15;91
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

enulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh

Pengelolaan Keuangan, Financial Technologi, Inklusi Keuangan, dan

E

Modal Keuangan dengan Literasi Keuangan Sebagai Mediasi Terhadap

=Kinerja UMKM di Kota Pekanbaru ”

=

Z

1.2dRumusan Masalah

=
w

g Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan masalah dalam penelitian

i yaitu :
Q

wisey] JIreAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] d}e}§

1. Apakah Pengelolaan Keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM

di Kota Pekanbaru?

. Apakah Financial Technology berpengaruh terhadap kinerja UMKM

di Kota Pekanbaru?

. Apakah Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di

Kota Pekanbaru?

. Apakah Modal Keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di

Kota Pekanbaru?

. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di

Kota Pekanbaru?

. Apakah Literasi Keuangan Memediasi Pengelolaan Keuangan terhadap

Kinerja UMKM di Kota Pekanbaru?

. Apakah Literasi Keuangan Memediasi Financial Technologi terhadap

Kinerja UMKM di Kota Pekanbaru?
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8. Apakah Literasi Keuangan Memediasi Inklusi Keuangan terhadap
Kinerja UMKM di Kota Pekanbaru?
9. Apakah Literasi Keuangan Memediasi Modal Keuangan terhadap

Kinerja UMKM di Kota Pekanbaru?

ujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Kkinerja
UMKM di Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh Financial Technology terhadap kinerja
UMKM di Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh Inklusi Keuangan terhadap kinerja UMKM di
Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh Modal Keuangan terhadap kinerja UMKM di
Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh Literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di
Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui Literasi Keuangan memediasi pengaruh Pengelolaan
Keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui Literasi Keuangan memediasi pengaruh Financial
Technologi terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui Literasi Keuangan memediasi pengaruh Inklusi

Keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru.
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©
9. Untuk mengetahui Literasi Keuangan memediasi pengaruh Modal

Q
~ Keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru.

dio

1.4

DEETEASINSTINI AT 2

wisey] JIreAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] d}e}§

anfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan khususnya bagi mahasisiwa Fakultas Ekonomi Dan
IImu Sosial UIN Suska Riau dan dapat membuktikan bahwa
pengelolaan keungan, financial technologi, inklusi keuangan,
modal keaungan dan literasi keuangan berpengaruh terhadap

kinerja UMKM.

b. Penlitian dapat digunakan sebagai referensi dan bahan kebijakan

bagi peneliti serupa dimasa yang akan datang.

Manfaat Praktis

a. Bagi penulis dapat Memberikan pengalaman dalam penelitian dan

menambah ilmu yang didapat dengan penerapan secara nyata.

Bagi Universitas dapat dijadikan referensi bacaan atau acuan bagi
mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan IImu
Sosial.

Bagi objek penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan juga informasi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja UMKM. Selain itu, penelitian ini diajukan

sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana.
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©
15 ﬁtematika Penulisan

0 ) e

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hal — hal yang

1éjribahas dalam penelitian ini, maka penulisannya dibagi dalam 5 bab yang

E

@pmposisinya sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Berisi penjelasan tentang latar belakang penelitian dan menimbulkan

S NIN

fmasalah serta akan didiskusikan. Pokok-pokok permasalahan akan dikaji

AS

&emudian dijadikan rujukan dalam penentuan hipotesis. Selain itu, tertulis

d

gula tujuan serta penggunaan penelitian maupun sistem penulisannya.

n

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Mendiskusikan kajian teori terkait penelitian sebagai landasan
pelaksanaan penelitian serta pola pikir untuk memperoleh bukti maupun jalan
keluar dari hipotesis, penelitian terdahulu yang terkait, konsep penelitian, dan
perumusan hipotesis.
BAB |1l : METODE PENELITIAN
Berisi penjabaran semua variabel yang diperlakukan pada penelitian

rmasuk fungsionalnya, populasi serta sampel, jenis data dan sumbernya,

IHre[g 91e3S

etode mengumpulkan dan analisis data penelitian.

AB IV : PEMBAHASAN

Berisi paparan terkait uji pada hipotesis, perolehan hasil uji, dan diskusi

SI9AIUL) D

iﬁalisis terkait hasil yang telah diperoleh.

PENUTUP

wisey JireAg uejnggo
i
<
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3. S

UIN SUSKA RIAU

Kemudian terdapat pula saran terkait pembahasan dalam

Bagian penutup penelitian berisi uraian kesimpulan hasil pengujian

ta diskusi.
nelitian berikut.

© Halcifta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Be

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

saha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

1. Definisi UMKM

UMKM memiliki pengertian dari versinya masing-masing baik itu
dari lembaga nasional maupun lembaga internasional. Akan tetapi secara
umum UMKM memiliki makna yang hampir sama. Berikut definisi
UMKM menurut PP No 7 Tahun 2021:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria Usaha

Mikro sebagaimana telah ditetatapkan dalam Undang-Undang ini.

. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana yang telah ditetapkan

dalam Undang-Undang ini.

. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang peruahaan
yang dimiliki,dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun

tidak langsung dengan dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar

17
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dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana ditetapkan dalam peraturan ini.

UMKM dilihat dari kriteria aset dan hasil penjualan tahunannya,

enurut PP No 7 Tahun 2021 yaitu sebagai berikut:

1. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp.1 Miliar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Mempunyai hasilM penjualan tahunan sebesar Rp.2 Miliar.

2. Usaha kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp.1 Miliar —-Rp.5

Miliar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Memiliki

nelry exsns Nin !y ejdio yeHq @

hasil penjualan lebih dari Rp.2 Miliar — Rp.15 Miliar.

3. Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp.5 Miliar —
Rp.10 Miliar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 15 Miliar — Rp.50
Miliar.

UMKM diklasifikasikan menjadi 4 kelompok, yaitu (Bank Indonesia,

2015, hal 23)

Livelihood Activities: yaitu UMKM sektor informal. UMKM ini
digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah. Contohnya
pedagang kaki lima.

Micro Enterprise adalah UMKM yang mempunyaai keahlian teknis
lapangan, memiliki sifat pengrajin, akan tetapi kurang dalam sifat

kewirausahaan.

18
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. Small Dynamic Enterprise adalah UMKM vyang sudah memiliki jiwa

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor

Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang sudah memiliki jiwa

kewirausahaan dan akan melakukan pergerakan menuju usaha yang lebih

Badan Pusat Statistik (BPS) mengelompokkan UMKM berdasarkan

gumlah tenaga kerja. Usaha yang memiliki 1-4 orang tenaga Kerja

py)
g—ndikelompokkan sebagai usaha mikro, 5-19 orang tenaga kerja sebagai usaha

=

kecil, 20-99 orang tenaga kerja sebagai usaha menengah dan bila mencapai

100 orang tenaga kerja atau lebih digolongkan sebagai usaha besar. Definisi

UMKM menurut lembaga Internasional. Hampir sama dengan lembaga-

lembaga Nasional, lembaga maupun negara-negara asing mendefinisikan

kriteria UMKM berdasarkan darijumlah tenaga kerja, pendapatan dan jumlah

aset. Komisi Eropa mengklasifikasikan UMKM menjadi 3 kelompok dapat

@ilihat pada tabel dibawah berikut:

Ll

(g]

— Tabel 2.1 Kriteria UMKM Menurut Komisi Eropa (European

— Comission)

= Medium Small Micro

- Kriteria Enterprises Enterprises Enterprises
C

= Jumlah Kurang  dari | Kurang dari 50 | Kurang  dari
< Karyawan 250 orang orang 10 orang

« Pendapatan Setahun | Tidak lebih | Tidak lebih dari | Tidak  lebih
=y dari $50 juta $10 juta dari $2 juta

o Jumlah Aset Hingga  $50 | Tidak lebih dari | Tidak  lebih
E: juta $13 juta dari $2 juta

E Sumber: Europa Comission 2003/361

=

@)

<

b}
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. Karakteristik UMKM

20

Menurut Hanim (2018) dalam buku yang diterbitkannya menjelaskan

ciri-ciri UMKM berdasarkan ukuran usahanya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 2.2 Karakteristik UMKM

Ukuran usaha

Karakteristik

Usaha Mikro

b)

Fokus pada pelayanan
kebutuhan lokal, atau pasar
yang terbatas.

Keterbatasan terhadap akses
modal, sehingga mereka
mengandalkan pendanaan
internal, pinjaman kecil, atau
bantuan dari keluarga atau
teman.

Tingkat pendidikan pemilik
usaha relatif rendah.
Umumnya belum mengakses
perbankan. Tetapi sebagian
mereka sudah mengakses ke
lembaga non bank.

Belum memiliki izin usaha
atau persyaratan legalitas
lainnya termasuk NPWP.

Usaha Kecil

d)

Sumber daya manusia
(pengusaha) memiliki
pengelaman dalam
berwirausaha.

Sebagian sudah akses ke
perbankan dalam keperluan
modal.

Sebagaian beasar belum
dapat membuat manajemen
uasaha dengan baik seperti
business planning.

Jumlah karryawan terbatas
dan relatif sedikit
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3 Usaha Menengah

b)

Memiliki manajemen dan
organisasi yang lebih baik
(bagian keuangan, bagian
produksi dan bagian
pemasaran).

Usaha menengah memilki
fokus yang jelas pada
segmen pasar tertentu dan
dapat dengan mudah
menyesuaikan produk atau
layanan untuk memenubhi
kebutuhan pelanggan.
Telah memiliki persyaratan
legalitas seperti izin tetangga
dan lingkungan sekitar
Pengetahuan pemilik usaha
terlatih dan terdidik.

4 Usaha Besar

b)
c)

d)

Operasi usaha yang luas dan
melibatkan banyak
karyawan,pengaruh yang
signifikan terhadap pasar.
Sumber daya yang kuat.
Struktur organisasi usaha
besar cenderung lebih
kompleks.

Sudah mengadopsi teknologi
dan inovasi.

. Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro

UMKM memiliki kekuatan potensial yang menjadi andalan dalam

basis pengembangan pada masa yang akan datang yaitu (Sarwono, 2016):

a) Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan

tenaga kerja patut deperhitungkan, mampu menyerap sampai

sekitar 50% tenaga kerja yang tersedia.

b) Sumber wirausaha baru, keberadaan usaha kecil dan menengah

selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya

wirausaha baru.
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c) Memiliki segmen wusaha pasar yang unik, melaksanakan
manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar.

d) Menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri kecil
mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk
mengembangkan sektor lain yang terkait. Sumber daya alam
sekitar, industrinya kecil sebagian besar memanfaatkan limbah
atau hasil sampai dari industri besar atau industri yang lainnya.

e) Memiliki potensi untuk berkembang.

Berbagai upaya pembinaan dengan kelemahannya, yang sering juga
menjadi faktor penghambat dan permasalahan dari Usaha Makro terdiri
dari 2 faktor :

1) Faktor internal, faktor internal merupakan masalah klasik dari

UMKM yang antaranya :

a) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.

b) Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industri
kecil lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan
fungsi-fungsi pemasaran mampu dalam mengakseskannya.
Khusus nya dalam informasi pasar. Sehingga sebagian besar
hanya berfungsi sebagai tukang saja.

¢) Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu
produk industri kecil.

2) Faktor eksternal merupakan masalah yang muncul dari pihak

pengembang dan pembina UMKM. Misalnya solusi yang
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diberikan tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dan
program yang tumpang tindih (Sarwono, 2016).

Dari kedua faktor tersebut muncullah kesenjangan diantara faktor
internal dan eksternal, yaitu disisi perbankan, BUMN dan lembaga
pendamping lainnya sudah siap dengan pemberian kredit, tapi UMKM
mana yang diberi, karena berbagai ketentuan yang harus dipenuhi oleh
UMKM. Disisi lain UMKM juga mengalami kesulitan mencari dan
menentukan lembaga mana yang dapat membantu dengan keterbatasan
yang mereka miliki dan kondisi ini ternyata masih berlangsung meskipun
berbagai usaha telah diupayakan untuk memudahkan para pelaku UMKM
memperoleh kredit. Pola yang ada sekarang adalah masing-masing
lembaga/industri yang memiliki fungsi yang sama tidak berkoordinasi
tetapi berjalan sendiri-sendiri, baik itu perbankan, BUMN, departemen,
LSM, perusahaan swasta. Disisi lain dengan keterbatasannya UMKM

menjadi penopang perekonomian.

inerja UMKM
. Definisi Kinerja
Mangkunegara dalam Sopiah dan Sangadji (2017) mendefinisikan
kinerja sebagai “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai ataupun pemilik usaha dalam menjalankan tugasnya
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan”. Kualitas yang dimaksud

yaitu dilihat dari kehalusan, kebersihan, dan ketelitian dalam pekerjaan.
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Sedangkan kuantitas dilihat dari jumlah atau banyaknya pekerjaan yang
diselesaikan. Amstrong (2017) berpendapat Kinerja berarti perilaku dan
hasil. Perilaku berasal dari pekerja dan mengubah Kinerja dari abstrak
menjadi tindakan. Bukan hanya instrumen untuk hasil, perilaku juga
merupakan hasil dalam hak mereka sendiri merupakan produk usaha
mental dan fisik yang diterapkan pada tugas dan dapat dinilai terpisah dari
hasil.

Kinerja merupakan alat ukur yang digunakan sebagai indikator
keberhasilan usaha dalam mencapai tujuan usaha. Definisi kinerja UMKM
menurut Pramestiningrum & Iramani (2020) adalah hasil kerja yang
dicapai oleh UMKM pada periode waktu tertentu yang dihubungkan
dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu serta menyesuaikan dengan
peran atau tugas dari tujuan UMKM. Banyak kriteria yang dipakai untuk
menilai kinerja perusahaan diantaranya yaitu kinerja finansial dan kinerja
non-finansial (Setiawati & Andayani, 2020).

Kinerja UMKM adalah tujuan dalam melakukan sebuah pencapaian
baik dari segi finansial maupun non finansial Pencapaian UMKM dari segi
finansial dapat dilihat dari adanya peningkatan dari penjualan, modal
usaha bertambah, laba meningkat. Sedangkan pencapaian Kinerja secara
non finansial diukur dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja, kepuasan
dari konsumen, kebermanfaatan produk maupun jasa dengan harga yang

ditetapkan, perluasan daerah pemasaran (Rokhayati, 2015).
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Dapat diartikan dari beberapa pengertian diatas bahwa kinerja yang
baik, maksimal serta optimal merupakan tujuan semua UMKM. Kinerja
yang baik disemua sektor baik keuangan, produksi, distribusi, maupun
pemasaran merupakan syarat mutlak untuk keberlangsungan UMKM.
Dengan kinerja yang baik diharapkan perkembangan UMKM dapat
menjadi tulang punggung perekonomian, dan akan semakin berperan

penting dalam perekonomian Nasional.

. Tujuan Kinerja UMKM

Dalam bukunya yang berjudul meningkatkan kinerja UMKM
perspektif kewirausahawan Romansyah (2015) menjelaskan beberapa
tujuan peningkatan kinerja, terdapat pendekatan ganda terhadap tujuan
penilaian prestasi kerja yaitu:

1) Tujuan Evaluas.

Hasil suatu penilaian Kinerja digunakan sebagai dasar bagi
evaluasi reguler terhadap prestasi anggota-anggota organisasi,
yang meliputi:

a) Telaah gaji, yaitu keputusan-keputusan kompensasi yang
mencakup kenaikan merit-pay, bonus dan kenaikan gaji
lainnya merupakan salah satu tujuan utama penilaian
prestasi kerja.

b) Kesempatan ~ promosi  yaitu  keputusan-keputusan

penyususnan pegawai (staffing) yang berkenaan dengan
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promosi, demosi, transfer, dan pemberhentian karyawan
merupakan tujuan kedua dari penilaian prestasi kerja.
Tujuan pengembangan
Informasi yang dihasilkan oleh sistem penilaian prestasi kerja
dapat digunakan untuk mengembangkan pribadi dari anggota
organiasi.
Mengukuhkan dan menopang prestasi kerja. Umpan balik
prestasi kerja (performance feedback) merupakan kebutuhan
pengembangan yang utama karena hampir semua karyawan
ingin mengetahui hasil penilaian yang dilakukan.
Meningkatkan prestasi kerja. Tujuan penilaian prestasi kerja
juga untuk memberikan pedoman pada karyawan untuk
peningkatan prestasi kedepannya.
Menentukan tujuan progresi karir. Penilaian prestasi kerja juga
akan memberikan informasi kepada karyawan yang dapat
digunakan sebagai dasar pembahasan tujuan dan rencana karir
jangka panjang.
Merencanakan kebutuhan pelatihan. Pelatihan prestasi kerja
individu dapat memaparkan kumpulan data untuk digunakan

sebagai sumber analisis dan identifikasi kebutuhan pelatihan.

. Manfaat Kinerja UMKM

Dalam bukunya (Susilowati et al., 2020) adapun manfaat peningkatan

kinerja adalah sebagai berikut:
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a) Penyusunan program pelatihan dan pengembangan karyawan,

b)

sehingga dapat diketahui dan diidentifikasi pelatihan tambahan apa
saja yang masih harus diberikan kepada karyawan untuk membantu
agar mampu mencapai standar prestasi yang ditetapkan.

Penyusunan program sukesi dan kaderisasi, sehingga dapat
diidentifikasi siapa saja karyawan yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan kariernya dengan dicalonkan untuk menduduki
jabatan-jabatan yang tanggung jawabnya lebih besar dimasa depan,
Pembinaan Karyawan, sehingga dapat menjadi sarana untuk

meneliti hambatan karyawan untuk meningkatkan prestasinya.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja UMKM

wisey] JIreAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] d}e}§

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Subroto et

al., 2016) terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM

yaitu faktor internal dan faktor eksternal:

1) Faktor internal terdiri dari:

a) Aspek Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan potensi yang terkandung
dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai
makhluk sosial yang adabtif dan transformative yang mampu
mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang
terkandung di alam untuk mencapai kesejahteraan hidup.
Sumber daya wirausaha berkaitan dengan manajemen sebagai

pemicu proses produksi, pengusaha perlu  memiliki
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kemampuan yang dapat di andalkan untuk mengatur dan
mengkombinasikan tenaga kerja dan tugasnya yang tepat,
pengusaha harus mempunyai kemampuan merencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan.

b) Aspek Keuangan

Aspek keuangan proses, institusi pasar dan instrument yang
terlibat dalam perpindahan atau transfer uang antar individu
bisnis dan pemerintah. Modal usaha adalah uang yang dipakai
sebagai pokok untuk berdagang, yang dapat dipergunakan

untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.

c) Aspek Teknis dan Operasional

Aspek teknis dan operasional juga dikenal sebagai aspek
produksi yaitu rangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai
dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi
output. Kelengkapan kajian aspek operasi sangat tergantung
jenis usaha yang akan dijalankan, karena setiap jenis usaha
memiliki prioritas tersendiri. Jadi analisis aspek operasi adalah
untuk menilai kesiapan perusahaan dalam menjalankan
usahanya dengan menilai ketepatan lokasi, luas produksi dan

layout serta alat-alat yang digunakan.

d) Aspek Pemasaran

Aspek pemasaran adalah proses mengidentifikasi,

menciptakan dan mengkomunikasikan, serta memelihara
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hubungan yang memuaskan pelanggan untuk memaksimalkan
keuntungan UMKM. Pasar merupakan tempat berkumpul para
penjual yang menawarkan barang atau jasa kepada para
pembeli yang mempunyai keinginan dan kemampuan untuk
memiliki barang dan jasa tersebut sehingga terjadi kesepakatan

transaksi atas kepemilikan barang.

3) Faktor eksternal terdiri dari:

a)

b)

Aspek Kebijakan pemerintah

Aspek kebijakan pemerintah adalah serangkaian tindakan
yang dipilih dan dialokasikan secara sah oleh pemerintah atau
Negara kepada seluruh anggota masyarakat untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi guna mencapai tujuan
tertentu demi kepentingan masyarakat.
Aspek Sosial Budaya dan Ekonmi

Aspek non fisik ini baik secara langsung maupun tidak
langsung selalu berkaitan dengan kehidupan masyarakat baik
didalam  kehidupan internal  sehari-hari maupun
eksternalnya.Dalam kehidupan internal masyarakat, ketika
aspek non fisik ini berkaitan dengan perilaku masyarakat
yang pada akhirnya berpengaruh dalam kegiatan sehari-hari
yang tentunya berdampak pada pola ruang yang dibutuhkan

dalam kegiatan tersebut.
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2.3 Rengelolaan keuangan
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Definisi Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan adalah segala akivitas yang berhubungan
dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan beberpa
tujuan menyeluruh. Seluruh proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan
pendapatan perusahaan dengan meminimalkan biaya, selain itu dalam
penggunaan dan pengalokasian dana yang efisien, dan dapat
memaksimalkan nilai perusahaan (Habibi et al., 2022). Pengelolaan
keuangan salah satu faktor yang perlu diperhatikan sebab bisa menjadi
penentuan berhasil atau tidaknya suatu kinerja usaha yang dilakukan.
Pengelolaan keuangan yang tidak cermat atau kurang baik dapat
menyebabkan pelaku usaha tidak dapat melakukan tindakan preventif dan
pencegahan terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi dalam kegiatan
usahanya (Whella Hertadiani & Lestari, 2021).

Anggraeni  (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
profesinalisme dalam pengelolaan keuangan akan mempermudah pelaku
usaha terkait dengan pengelolaan usaha dimulai dari anggaran,
perencanaan, simpanan dana usaha serta pengetahuan dasar atas keuangan
untuk mencapai tujuan keuangan usaha. Dalam mengelola usaha perlu
pengelolaan keuangan yang baik dan laporan keuangan yang tepat agar
menghasilkan kinerja yang baik pada suatu unit usaha. Pengelolaan
keungan yang baik menjadi hal yang penting dalam kelangsungan usaha.

Laporan keuangan merupakan output dari kegiatan akuntansi yang
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dibutuhkan sebagai media komunikasi antar data atau aktivitas keuangan
di sebuah perusahaan dengan para pemangku kepentingan perusahaan.
Pelaku uasaha secara periodik harus menyadari posisi keungannya dan
haslil dari operasi perusahaan serta arus sumber dana dan penggunaan
dana yang diterima, sehingga yang berkepentingan dapat merencanakan
dan membuat keputusan korektif. Oleh kerena itu sangat penting untuk
menyiapkan laporan keungan.

UMKM  melakukan  proses pencatatan mulai  dengan
mengumpulkan bukti, pencatatan, pengelolaan, yang terakhir proses
pelaporan. UMKM dapat menyusun laporan keungan secara sederhana.
Proses pencatatan dapat dilakukan secara manual, memanfaatkan
teknologi informasi dan kombinasi antara manual dan teknologi. Model
pengelolaan keuangan yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
lebih mudah dalam penyusunan laporan keungan. Hasilnya informasi
keuangan menjadi berkualitas sehingga akan ada peningkatan terhadap

kinerja UMKM (Dewi & R.Pandin, 2019).

. Tujuan Pengelolaan Keuangan

Menurut Astuty (2019:1) tujuan pengelolaan keuangan pada
dasarnya untuk mencapai stabilitas keuangan dan kemakmuran jangka
panjang, serta merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga
pengetahuan untuk struktur kekayaan, finansial, dan permodalan dapat
diperoleh dari praktik. Untuk mewujudkannya seorang pengelola wajib

mengikuti prinsip:
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1) Konsistensi, merupakan sebuah prinsip yang mengedepankan
keberlanjutan  khususnya dalam pengelolaan keuangan.
Kemampuan secara teratur dan disiplin mengelola dan mengatur
keuangan dalam jangka waktu yang panjang.

2) Akuntabilitas, meupakan sebuah prinsip yang harus dimiliki
oleh pengelola sebagai bentuk pertanggungjawaban atas dana
yang terdpat dalam usaha. Prinsip akuntabilitas ini memiliki
maksud agar pihak pengelola dapat memberikan informasi
kepada pihak yang berkepentingan terhadap pengembangan
usaha yang dijalankan.

3) Transparansi, prinsip ini merupakan petunjuk untuk memberikan
semua rencana dan aktivitas yang dijalankan kepada pihak yang
berkepentingan, khususnya dalam hal laporan keuangan.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM)

Ikatan Akuntansi Indonesia menerbitkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang telah
disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tanggal
18 mei 2016 dan berlaku secara efektif untuk penyusunan laporan
keuangan yang dimulai tanggal 1 Januari 2018. Ikatan Akuntansi
Indonesia khususnya Dewan Standar lkatan Akuntan Indonesia (DSAK

IAl) serta Dewan Standar Syariah lkatan Akuntan Indonesia (DSAS IAl)
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menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan atau SAK, PSAK dan ISAK.
SAK yang berlaku di Indonesia ada 4 (empat) yaitu:

1.PSAK-IFRS digunakan untuk badan yang mempunyai
akuntanbilitas public contoh BUMN, Perbankan, Perusahaan
asuransi dll.

2. SAK-ETAP (Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntansi Publik).

3. PSAK-Syariah (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah
digunakan untuk pedoman kebijakan Lembaga Syariah contoh
Bank Syariah, Badan Zakat,dll).

4. SAP (Standar Akuntansi Pemerintah) digunakan untuk entitas
pemerintah contoh Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP)
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD).

IAl selanjutnya melakukan penyusunan SAK yang lebih sederhana
dari SAK-ETAP yaitu SAK EMKM. SAK EMKM dirancang khusus untuk
digunakan oleh para pelaku UMKM. Disusunnya SAK EMKM
dikarenakan masih banyak UMKM di Indonesia yang belum mampu
dalam pembuatan dan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
yang berlaku. Berikut ini merupakan penyajian laporan keuangan menurut
SAK EMKM vyang diatur oleh undang-undang No 20 Tahun 2008.
Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Laporan keuangan EMKM telah disaji dan disusun rinci pada SAK

EMKM dimana penyajiannya harus konsisten, informasi keuangannya
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komparatif, dan lengkap. Laporan keuangan tersebut SAK EMKM 2018:8

meliputi:

1)

2)

3)

Laporan Posisi Keuangan

Informasi posisi keuangan yang ditujukan untuk pembuatan
laporan keuangan yang telah disusun dalam SAK EMKM.
Terdapat informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas pada
periode tertentu.
Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi EMKM meliputi informasi tentang
pendapatan, beban keuangan serta beban pajak pada suatu
entitas sesuai dengan SAK EMKM, laporan laba rugi
memasukkan kedalam akun semua penghasilan dan beban
yang harus diakui dalam suatu periode.
Catatan atas Laporan Keuangan

Merupakan catatan tambahan informasi yang ditambahkan,
berisikan penjelasan yang tidak diungkapkan dalam komponen
laporan keuangan sebelumnya. Jenis informasi tambahan dan
rincian disajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha yang
dilakukan oleh entitas. Laporan keuangan disajikan secara
sistematis sepanjang hal tersebut praktis. Catatan atas laporan
keuangan yang disusun SAK EMKM harus berisi tentang:

a) Pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai

dengan SAK EMKM.
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b) Ikhtisar kebijakan akuntansi.

c) Informasi tambahan dan rincian tertentu yang dapat
menjelaskan transaksi penting dan material sehingga
dapat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk

dipahami.

inancial Technology

. Pengartian Financial Technologi

Financial Technology adalah teknologi keuangan yang mengacu
pada solusi baru yang menunjukkan inovasi dalam pengembangan
aplikasi, produk, atau model bisnis di industri jasa keuangan yang
menggunakan teknologi (Chuen & LOW, 2018). Peraturan Bank Indonesia
(2017) Pasal 1 Nomor 19 mendefinisikan financial technology adalah
penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk,
layanan, teknologi, dan model bisnis baru serta dapat berdampak pada
stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, atau efisiensi, kelancaran,
keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. Perkembangan financial
technology di satu sisi terbukti membawa manfaat bagi konsumen, pelaku
usaha, maupun perekonomian nasional, namun di sisi lain memiliki
potensi risiko yang apabila tidak dimitigasi secara baik dapat mengganggu

sistem keuangan.

Menurut Word Bank tahuun 2016 dalam penelitian (Nizar, 2017)

Financial Technology industri yang terdiri dari perusahaan-perusahaan
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yang menggunakan teknologi agar sistem keuangan dan penyampaian

layanan keuangan lebih efisien. Pengertian lain menerangkan bahwa

financial technology adalah bukan layanan yang diberikan oleh perbankan

melainkan model bisnis baru yang sangat membantu masyarakat.Model

bisnis usaha financial technology (Yudhanto & Siwiantoko, 2018) adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Business to Business (B2B) menggambarkan model bisnis
dengan transaksi berbasis antara perusahaan/lemabaga/
organisasi dengan atau pemerintah. Proses bisnis yang
termasuk B2B adalah Lintas-proses (big data analysis,
predictive modeling) dan Infrastruktur (security).

Business to Cunsumer (B2C), merupakan kegiatan yang
menggambarkan bisnis melayani kepada konsumen akhir
dengan produk dan jasa. Proses bisnis yang termasuk B2C
adalah Pembiayaan (crowdfunding, microloans, credit
facilities) dan Asuransi (risk management).

Consumer to consumer(C2C), merupakan jenis e-commerce
yang meliputi semua transaksi elektronik barang atau jasa
antar-konsumen. Umumnya transaksi ini dilakukan melalui
pihak ketiga yang menyediakan platform. Proses bisnis
yang termasuk C2C adalah pembayaran (digital wallets,
P2P Payment) dan Investasi (equity crowdfunding, P2P

lending).



)

_E_'=I>

i
s

ﬂlé's

AVIE VISAS NIN

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e

£

)

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

nelry ejxsnsg Nin !iw ejdio yeHq @

wisey] JureAg uejpng jo A}ISIaAIU) DIER[S] 3)e3§

37

Bank Indonesia (2017) menjelaskan financial technology mampu
menggantikan peran lembaga keuangan formal seperti bank. Dalam hal
sistem pembayaran, financial technology berperan dalam menyediakan
pasar bagi pelaku usaha, menjadi alat bantu untuk pembayaran,
(penyelesaian/settlement dan kliring) membantu pelaksanaan investasi
yang lebih efisien, mitigasi risiko dari system pembayaran yang
konvensional, membantu pihak yang membutuhkan untuk menabung,
meminjam dana dan penyertaan modal.

Perkembangan financial technology menimbulkan creative
disruption untuk masyarakat Indonesia yang belum siap menerima
perubahan dalam aktivitas ekonomi. Disisi lain, financial technology
memberikan peluang baru bagi ekonomi untuk meningkatkan aktivitas
perekonomiannya secara lebih efisien dan efektif (Nur Hamidah et al.,
2020). Dengan adanya regulasi yang matang mendorong UMKM untuk
mengembangkan usahanya dengan melakukan peminjaman transaski yang
mudah melalui financial technology (B. Rahardjo, Budi; Khairul, 2019, hal

349)

. Tujuan Financial Technology

Fintech bertujuan untuk menghadirkan inovasi dan teknologi
dalam sektor keuangan untuk mempermudah, mempercepa, dan
menigkatkan aksebilitas layanan keuangan. Adapun tujuan dari financial
technology menurut Peraturan Peraturan Bank Indonesia (2017) Pasal 1

Nomor 19 mengatur peyelenggaraan financial technology untuk
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mendorong inovasi di bidang keuangan dengan menerapkan prinsip
perlindungan konsumen serta manajemen risiko dan kehati-hatian guna
tetap menjaga stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan dan sistem
pembayaran yang efisien, lancar, aman dan andal. Tujuan lainnya dari
kehadiran financial technology yaitu untuk memudahkan seseorang
bertransaksi. Namun, jika sudah dilabeli dengan keuntungan yang
menggiurkan dan pengumpulan dana yang tidak jelas maka harus
diwaspadai.
Manfaat Financial Technology

Peraturan Bank Indonesia (2017) Pasal 1 Nomor 19 mengatakan
bahwa Perkembangan financial technology yang sangat pesat di Indonesia
dapat membawa banyak manfaat, manfaat tersebut dapat bagi peminjam,
investor maupun perbankan di Indonesia :

1) Bagi peminjam, manfaat yang dapat dirasakan seperti
mendorong inklusi keuangan, memberikan alternatif pinjaman
bagi debitur yang belum layak kredit, prosesnya mudah dan
cepat, dan persaingan yang ditimbulkan mendorong penurunan
suku bunga pinjaman.

2) Bagi investor, manfaat yang dapat dirasakan seperti alternatif
investasi dengan return yang lebih tinggi dengan risiko default
yang tersebar di banyak investor dengan nominal masing -
masing cukup rendah dan investor dapat memilih peminjam

yang didanai sesuai preferensinya.
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©

- 3) Bagi perbankan, kerjasama dengan financial technology dapat
Q

N mengurangi biaya seperti penggunaan non-traditional credit
(@)

e scoring untuk filtering awal aplikasi kredit, menambah Dana
Q

= Pihak Ketiga (DPK), menambah channel penyaluran kredit dan
= merupakan alternatif investasi bagi perbankan.

=

pd

2.5dmklusi Keuangan

nely eysn
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. Pengertian Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan adalah suatu kegiatan menyeluruh yang bertujuan
untuk menghilangkan segala bentuk hambatan baik dalam bentuk harga
maupun non harga terhadap akses masyarakat dalam menggunakan atau
memanfaatkan layanan jasa keuangan (Yanti, 2019). Inklusi keuangan juga
didefinisikan  sebagai proporsi individu dan perusahaan Yyang
menggunakan produk dan jasa keuangan dengan proses mempromosikan
akses yang terjangkau, tepat waktu dn memadai untuk berbagai produk
dan jasa keuangan yang diatur dan memperluas penggunaannya oleh
semua segmen masyarakat melalui penerapan pendekatan yang ada
termasuk kesadaran keuangan dan pendidikan dengan tampilan untuk
mempromosikan kesejahteraan keuangan serta inklusi ekonomi dan social
(Nainggolon, 2023).

Dalam perkembangannya, upaya dalam meningkatkan inklusi
keuangan tidak hanya sebatas pengembangan produk dan layanan jasa

keuangan tetapi juga meliputi empat elemen inklusi keuangan lainnya
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yaitu perluasan akses keuangan, ketersediaan produk dan layanan jasa
keuangan. Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan inklusi keuangan adalah
ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa
keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan tersebut
bukan hanya dari akses yang dapat dimanfaatkan namun juga ketersediaan
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Kesesuaian produk dan layanan jasa keuangan tersebut dapat
memberikan manfaat lebih besar bagi masyarakat dan dapat digunakan
secara optimal (Otoritas Jasa Keuangan 2017).
Tujuan Inklusi Keuangan

Dalam buku yang berjudul Memahami Inklusi Keungan Roberto
Akyuwen (2018) menjelaskan beberapa tujuan dari inklusi keuangan yang
dijabarkan dalam beberapa tujuan sebagai berikut:

1) Menjadikan strategi keuangan inklusif sebagai bagian dari
strategi  besar pembangunan ekonomi, penanggulangan
kemiskinan, pemerataan pendapatan dan stabilitas sistem
keuangan.

2) Menyediakan jasa dan produk keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Konsep keuangan inklusif harus dapat
memenuhi semua kebutuhan yang berbeda dari segmen
penduduk yang berbeda melalui serangkaian layanan holistik

yang menyeluruh.
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3) Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai layanan
keuangan. Hambatan utama dalam keuangan inklusif adalah
tingkat pengetahuan keuangan yang rendah. Pengetahuan ini
penting agar masyarakat merasa lebih aman berinteraksi dengan
lembaga keuangan.

4) Memperkuat sinergi antara bank, lembaga keuangan mikro, dan
lembaga keuangan non bank.

Manfaat Inklusi Keuangan

Menghadapi rendahnya literasi keuangan masyarakat terhadap
layanan keuangan, perluasan dan pendalaman akses layanan keuangan
perlu dilakukan. Sejumlah strategi keuangan inklusif mulai dari visi, misi,
sasaran dan kebijakan diharapkan mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi, percepatan penanggulangan kemiskinan dan mengurangi
kesenjangan sosial di masyarakat sehingga tercipta kesejahteraan di
masyarakat.

Putri et al.,(2022) menyatakan dalam penelitiannya serta
berdasarkan literatur sebelumnya ada beberapa manfaat inklusi keuangan
bagi masyarakat antara lain:

a) Lebih mudah dalam bertransaksi ekonomi sehari-hari, seperti
mengirim dan menerima uang di manapun ia berada.
b) Belajar mengatur keuangan keluarga, menyimpan dan

membelanjakan seperlunya.
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g c) Mengajukan kredit mikro sehingga dapat mengembangkan usaha
i% dan investasinya.
él d) Melindungi diri, keluarga, dan usahanya dari risiko bencana
; dengan asuransi.
7_:

2.6 Modal Keuangan (Financial Capital)
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. Definisi modal keuangan

Suatu unit usaha akan memerlukan sejumlah dana untuk
menjalankan aktivitasnya, baik dana yang berasal dari pinjaman maupun
dana yang berasal dari modal sendiri. Modal sebagai kekuasaan untuk
menggunakan barang-barang modal. Dengan demikian modal terdapat
didalam neraca sebelah kredit. Adapun barang-barang modal ialah barang-
barang yang ada dalam perusahaan yang belum digunakan yang terdapat
didalam neraca sebelah debet (Sombolayuk et al., 2019). Modal
merupakan faktor produksi yang berperan penting terhadap produktivitas
atau output, secara makro modal merupakan pendorong besar untuk
meningkatkan investasi secara langsung pada proses produksi maupun
dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan
produktivitas dan output.

Menurut Ferdiansyah & Bukhari ( 2021) modal adalah uang yang
dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang ,harta
benda, dan lainnya agar dapat dipergunakan untuk memperoleh sesuatu

yang menambah kekayaan. Nur Fajar Istinganah (2020) mengatakan
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bahwa bentuk kepemilikan modal keuangan berpengaruh langsung pada
kinerja perusahaan kewirausahaan. Efek langsung mencakup kemampuan
untuk melakukan strategi yang lebih ambisius dan memenuhi tuntutan
pendanaan. Akumulasi modal keuangan dapat mendorong pelatihan yang
lebih baik dan perencanaan yang lebih luas, sehingga berpengaruh positif
terhdap Kinerja unit usaha.

Penelitian yang dilakukan Nur Fajar Istinganah (2020)
mengungkapkan bahwa kekurangan modal keuangan ialah hambatan
utama usaha kecil dalam upaya pencapaian kinerja, dan modal keuangan
memiliki peran positif terhadap Kinerja perusahaan kecil. Modal keuangan
dengan kinerja perusahaan juga berpengaruh positif jika diukur dengan
rata-rata keuntungan bulanan. Penelitian ini memberi keyakinan bahwa
modal keuangan dari modal sendiri dan modal pinjaman memiliki peran
positif terhadap kinerja peruahaan usaha kecil.

Pada bidang keuangan dan akuntansi, istilah financial capital
mengacu pada daya beli atau kekayaan finansial, biasanya dalam bentuk
mata uang, yaitu digunakan oleh perusahaan atau pengusaha perorangan
berinvestasi, memulai atau mengembangkan bisnis, yaitu membeli atau
memperoleh modal fisik. Modal fisik terdiri dari barang fisik seperti
peralatan mesin, peralatan kantor dan bangunan yang berulang Kali
digunakan pada beberapa siklus produksi. Modal ini terakumulasi untuk
menghasilkan barang atau memberikan layanan dengan tujuan menerima

pendapatan atau mencapai capital gain. Modal finansial, mewakili daya
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beli sehingga memungkinkan perusahaan mengejar investasi yang
menguntungkan tanpa harus menyimpan dana yang dibutuhkan.

Berbagai sumber modal finansial ada yang berbeda
karakteristiknya. Dua sumber modal keuangan yang paling penting adalah
utang dan ekuitas. Utang mencakup segala bentuk pembayaran yang
ditangguhkan menyediakan sumber daya, sumber daya yang diberikan
mungkin bersifat finansial, misalnya pemberian pinjaman dapat berupa
barang maupun jasa, seperti kredit konsumen. Pemberi pinjaman biasanya
memberikan modal keuangan dengan pelunasan yang diharapkan,ditambah
dengan harga (bunga).

Sumber — Sumber Modal

Modal menurut sumber asalnya dapat diuraikan sebagai berikut
(Wijaya, 2014):

1) Modal Sendiri

Modal sendiri merupakan modal yang diperoleh dari
pemilik perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. Saham
yang dikeluarkan perushaan dapat dilakukan secara tertutup
dan terbuka. Kekurangan modal sendiri yaitu:

a) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam

jumlah tertentu sangat tergantung dari pemilik dan

jumlahnya relative terbatas.
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b) Perolehan dari modal sendiri dalam jumlah tertentu dari
calon pemilik baru, relatitif lebih sulit karena mereka
akan memprtimbangkan kinerja dan prospek usaha.

c) Kurang motivasi,artinya pemilik usaha menggunakan
modal sendiri motivasi usahanya lebih rendah
dibandingkan dengan mnggunakan modal asing.

2) Modal Asing (Pinjaman)

Modal asing (modal pinjaman) adalah modal yang
diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh
dari pinjaman. Sumber dana modal asing dapat diperoleh dari:

a) Pinjaman dari dunia perbankan, baik perbankan
pemerintah , swasta maupun perbankan asing.

b) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan
leasing, modal ventura, dana pensiun, dan lain
sebagainya.

c¢) Pinjaman dari perusahaan non-keuangan.

Kekurangan dari modal pinjaman yaitu:

a) Dikenakan biaya seperti bunga dan administrasi.

b) Wajib dikembalikan dalam jangka waktu yang telah

disepakati.

c) Beban moral terhadap perusaha meminjam apabila

mengalami kegagalan.
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Definisi Literasi

Literasi keuangan (Financial Literacy) vyaitu pengetahuan
keuangan seseorang dalam mengelola keuangan yang dimiliki dengan
tujuan untuk mencapai kesejahteraan (Sisilia Maharani, 2022). Dalam
mendalami dan mengetahui seberapa besar tingkat financial literacy
seseorang dapat diukur dari pengetahuan terhadap pengelolaan dan
penggunaan uang secara efektif untuk meningkatkan pengetahuan,
keyakinan, dan keterampilan konsumen sehingga mereka mampu

mengelola keuangan dengan baik (Isnaini et al., 2017).

Literasi keuangan merupakan keahlian membaca, menganalisis,
mengelola serta mengkomunikasikan keadaan keuangan individu yang
mempengaruhi kesejahteraan. Riset yang dilakukan oleh Ramadhani et al
(2023) menampilkan jika literasi keuangan berpengaruh secara positif
terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan apabila tingkatan literasi
keuangan seseorang pemilik usaha ataupun manajer UMKM terus
meningkat maka kinerja yang bisa dicapai oleh UMKM tersebut akan terus
meningkat dan berjalan dengan baik. Adanya lterasi keuangan bertujuan
untuk meniadakan segala bentuk hambatan yang bersifat harga maupun
non-harga, pada masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan

(Susie Suryani, 2017).
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Menurut Kasendah et al.,(2019) dalam penelitiannya dibutuhkan
literasi keuangan untuk pelaku usaha yang paling utama adalah membuat
laporan keuangan usahanya untuk kelancaran penunjang kegiatan
pendanaannya. Literasi keuangan merupakan keahlian mengelola kuangan
agar kehidupan lebih sejahtera dimasa mendatang (Chen dan Volpe,1998
dalam (Garyn Puspita Ramadhan, 2019). Menurut Otoritas Jasa Keuangan,
literasi keuangan adalah rangkaian proses dalam meningkatkan
pengetahuan (Knowledge), keyakinan (competence), dan keterampilan
(skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola
keuangan dengan lebih baik. Berdasarkan OJK bahwa literasi keuangan

dibagi menjadi 4 yaitu:

a) Well literate, memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk jasa keungan, termasuk fitur,
manfaat dan resiko, hak dan kewajiban terkait produk, dan jasa
keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan
produk dan jasa keuangan.

b) Sufficient literate, memiliki pegetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuagan termasuk fitur,
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan.

c) Less literate, yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang jasa

keuangan dan produk keungan.
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d) No literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap
lembag jasa keuangan, serta produk dan jasa keuangan, serta tidak
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa
keuangan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan adalah suatu proses yang mengukur seberapa baik
kemaampuan individu dalam memahami konsep keuangan dan
menerapkan konsep tersebut di dalam kehidupan sehari-hari sehingga
dapat mengelola keuanga dengan lebih baik.

Aspek literasi keuangan

Dikutip dari Otoritas Jasa Keuangan, literasi keuangan
memiliki tiga aspek penting, diantaranya:

1) Pengetahuan (Knowledge), artinya seorang individu
memiliki  pengetahuan atau informasi yang memadai
tentang lembaga jasa keuangan, risiko, hak dan kewajiban
konsumen, dan sebagainya.

2) Keterampilan (Skill), yaitu menandakan individu tersebut
mampu menerapkan pengetahuan yang dia miliki untuk
mengelola keuangan. Misalnya memperhitungakan risiko,
menghitung bunga, dan lain-lain.

3) Keyakinan (Confidence), artinya ada rasa percaya terhadap

uang yang disalurkan untuk diolah oleh lembaga atau jasa
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keuangan terpercaya sesuai dengan instrumen pilihan dan
ketentuan yang ada.
Selain tiga aspek yang dipaparkan OJK, ada aspek lainnya
yang dikemukakan para ahli. Salah satunya yaitu aspek literasi

keuangan menurut Chen dan Volpe, anttara lain sebagai berikut:

a) Pemahaman pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi,
yaitu memahami pengetahuan atau informasi dasar tentang
keuangan diri sendiri.

b) Tabungan dan pinjaman (Savings and browing), salah satu
contohnya yaitu penggunaan kartu kredit.

c) Asuransi (Insurance), yaitu memahami informasi dasar
mengenai asuransi serta jenis-jenisnya, seperti asuransi
kesehatan, asuransi jiwa, asuransi kendaraan, dan
sebagainya.

d) Investasi (Investment), yaitu memiliki pemahaman tentang
ivestasidan segala sesuatu yang berhubungan dengan
investasi tersebut. Misalnya pengetahuan tentang risiko
investasi, produk investasi seperti saham, obligasi,

reksadana, dan lain-lain.
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2.8 Ysaha Mikro Kecil dan Menengah Perspektif Islam

0 ) e

Dalam Islam berwirausaha adalah tidak asing lagi dimana nabi

1-I—Sjolluhammad sendirian yang perna melakukan usaha perdagangan yang

E

ﬁ]encontohkan untuk berlaku jujur dalam melakukan usaha.
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a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah Menurut

Perspektif Islam

Dalam islam melakukan usaha atau berbisnis adalah hal
yang tentu dihalalkan. Dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad
pada awalnya adalah seorang pedagang atau wirausaha dan juga
kita dapat melihat ada sangat banyak sekali sahabat-sahabat Nabi di
zaman dulu merupakan para pengusaha sukses dan memiliki
sumber modal yang sangat besar. Manusia diciptakan oleh Allah
sejatinya adalah untuk menjadi seorang khalifah di muka bumi.
Menjalankan hal tersebut tentu saja membutuhkan usaha yang
keras dari manusia.

Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu
kegiatan dari usaha manusia untuk hidup dan beribadah, menuju
kesejahteraan sosial. Perintah ini berlaku kepada semua orang
tanpa membeda-bedakan pangkat, status jabatan seseorang dalam

Al-Qur’an di jelaskan dalam QS At-Taubah (09), ayat 105:

A oq § | \ 1J,:.,,£:EJ, PR IR S oY) PN P &
saledlls cuall ple ) G3a0is O seball s Al s aSlae A s I 5las) i

[ ) L8, 9%
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.”

Rasulullah memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja,
bahwa setiap pekerjaan manusia akan terus dilihat oleh Allah dan
rasulnya sebagai amalan yang dipertanggung jawabkan pada akhir
zaman. Menurut islam distribusi barang juga meluangkan suatu
pekerjaan yang banyak menguntungkan pihak-pihak yang terkait
dalam bisnis usaha tersebut, distribusi barang di anjurkan dalam
islam dan melarang untuk menimbun barang dimana tujuan penjual
yang menimbun barang ialah untuk menaikkan harga setelah
barang tersebut menjadi sedikit hal ini yang akan merugikan
pembeli, dan apabila barang di distribusikan secara baik maka
banyak  menimbulkan manfaat bagi pihak-pihak yang
membutuhkannya.

Proses distribusi dalam ekonomi islam haruslah dilakukan
secara benar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam
mendistribusikan produk harus merata agar semua konsumen dapat
menikmati produk. Selain itu dalam distribusi juga tidak di
perbolehkan berbuat zhalim terhadap pesaing lainnya. Prinsip ini

terdapat dalam QS Annisa ayat 29:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”

Dalam surat An-nisa ayat 29 dimaksudkan bahwa hal yang
bathil adalah segala seuatu yang tidak dihalalkan syariah, seperti
riba, judi,suap, korupsi dan segala yang diharamkan oleh allah

SWT.

. Karakteristik Usaha Mikro Menurut Perspektif Ekonomi

Islam
Dalam islam telah diatur tata cara bersosialisasi antar
manusia, hubungannya dengan Allah, aturan main Yyang
berhubungan dengan hukum (halal-haram) dalam setiap aspek
kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar seorang muslim dapat
menjaga perilakunya dan tidak terjerumus pada jalan kesesatan.
Beberapa karakteristik Usaha Mikro menurut perspektif ekonomi
islam dalam terbitan Adiwarman (2015) yang berjudul Ekonomi
Mikro Islam yaitu:
a) Usaha Mikro pengaruhnya bersifat ketuhanan/ilahiah
(nizhamun rabbaniyun), didasarkan pada aturan-aturan yang
ditetapkan oleh Allah SWT sebagaimana terdapat dalam Al-

Qur’an dan As-Sunnah.
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Usaha Mikro akidah atau keakidahan (igtishadunaqdiyyun),
ekonomi islam pada dasarnya terbit atau lahir (sebagali
ekspresi) dan akidah islamiah (al-agidah-al-islamiyyah) yang
didalamnya akan diminta pertanggungjawaban terhadap akidah
yang diyakini.

Berkarakter ta’abbudi (thabi’abbudiyun).

Terkait erat dengan akhlak (murthabun bil-ahlaq), islam tidak
pernah memprediksi kmungkinan ada pemisahan antara akhlak
dan ekonomi,juga tidak pernah meletakkan pembangunan
ekonomi dalam lindungan islam yang tanpa akhlak.

Elastic (al-murnah), al-murnah didasarkan pada kenyataan
bahwa baik Al-Qur’an maupun Al-Hadist yang keduanya
dijadikan sebagai sumber asasi ekonomi.

Objektif (almadhu ‘iyyah) islam mengajarkan untuk berlaku
dan bertindak objektif dalam melakukan aktifitas ekonomi.
Aktivitas ekonomi pada hakikatnya merupakan pelaksanaan
amanat yang harus dipenuhi oleh setiap pelaku ekonomi tanpa
membeda-bedakan.

Realistis (al-wagii’yyah). perkiraan (forcasting) ekonomi
khususnya perkiraan bisnis tidak selama sesuai antara teori
disatu sisi dengan praktek pada sisi yang lain.

Memiliki kecakapan dalam mengelola harta kekayaan (tarsyid

istikhdamal-mal).
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Penelitian terdahulu diperlukan dalam penelitian ini untuk melengkapi

ﬁ_enelitian ini anatara lain sebagai berikut:

ka dalam penyusunan penelitian. Penelitian yang sejalan dengan

=
=
= Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu
(¢!
& No Peneliti Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
g’_ (Tahun) Penelitian penelitian
T1 [ Claude Effect of Hasil Persamaan | Perbedaan
P Bernard financial penelitian ini | penelitian penelitian
& Lontchi,dkk | Technologi menunjukkan | ini dengan | ini dengan
& (2023) on SMEs bahwa penelitian oenelitian
Performance | hubungan Claude Claude
in Cameroon | antara fintech | Bernard Bernard
amid Covid- | dan literasi Lontchi,dkk | Lontchi,dkk
19 Recovery: | keuangan adalah yaitu
The Mdiating | adalah positif | sama-sama | terletak
Effect of dan membahas | pada
Financial signifikan, kinerja beberapa
Literacy fintech UMKM. penambaha
berpengaruh n variabel
secara positif pada
terhadap variabel ini
P Kinerja menggunak
= UKM, hasil an variabel
oy temuan lebih tambahan
& lanjut pengelolaan
a menungkapk keuangan,
i3 an bahwa inklusi
EL literasi keungan,da
o keuangan n modal
& secara positif keuangan.
4 memediasi
e hubungan
v antara
Sy layanan
45 fintech dan
g Kinerja
g UKM.
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-2 Ade Improving Hasil Persmaan Perbedaan

b Gunawan MSME penlitian ini | penelitian penelitian

N (2023) Performance | menunjukkan | ini dengan | ini dengan

i through bahwa literasi | penelitian penelitian

E International | Financial keuangan, Ade Ade

P Journal of Literacy, teknologi Gunawan Gunawan

3 Applied Financial keuangan, adalah yaitu pada

S Economican | Technglogy, | dan inklusi sama-sama | penggunaan

* d Accounting | o4 keuangan membahas | variabel

a Financial mempengaru | tentang mediasi

-+ Inclusion hi kinerja Kinerja pada

b UMKM, dan | UMKM penelitian

-+ inklusi ini

W keuangan menggunka

2 tidak n literasi

o memediasi sebagai

= efek literasi keuangan

Qap .

4 keuangan dan sebagai
teknologi variabel
keuangan mediasi
pada kinerja
UMKM

3 Rahma Eka | Pengaruh Hasil Persamaan | Perbedaan
Putri,dkk Literasi penelitian penelitian penelitian
(2022) Keuangan, menunjukkan | Rahma Eka | ini dengan
Financial bahwa literasi | Putri,dkk penelitian
Technology, | keuangan dan | dengan Rahma Eka
dan Inklusi financil penelitian Putri,dkk
Keuangan technologi ini adalah adalah pada
Terhadap berpengaruh | sama-sama | beberapa

P Ny N8 ’

T Kinerja signifikan membahas | variabel

= UMKM terhadap tentang independen,

oy Kinerja Kinerja penelitian

i UMKM, UMKM dan | ini juga

=] inklusi persamaan | menambahk

a keuangan variabel an variabel

a berpengaruh | independen | mediasi

= positif tetapi | fintech dan

3 tidak inklusi

33 signifikan keuangan

4 Novira Pengaruh Hasil Persamaan | Perbedaan

o . . : . . L L. £,

d Salsabila literasi penelitian ini | penelitian penelitian

" (2022) Keuangan, menunjukkan | N.sabila ini dengan

-2 Inklusi bahwa litrasi | dengan N.sabila

L Keuangan, keuangan penelitian adalah

o dan tidak ini adalah | pada

@)

<

b}

o

Lo 2

~

5]

s

=]




S

AVIY VYSAS NIN
b |
Laee
0

JoiU

=

\

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e
Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g

56
©
T Pengelolaan | berpengaruh | sama-sama | variabel
b Keuangan positif membahas | independen
N Terhadap terhadap tentang yang
3 Kinerja kinerja kinerja digunakan.
e Pelaku pelaku UMKM dan | Pada
g UMKM di UMKM, persamaan | penelitian
o Kota inklusi dan beberapa ini
=+ Bandung pengelolaan | variabel menggunak
* keuangan independen | an
(am berpengaruh tambahan
-+ positif variabel
o dengan modal
o+ Kinerja keuangan
@ pelaku dan literasi
4 UMKM keuangan
o sebagai
= varibael
Qap E
+ mediasi
5 Joko The Effect of | Hasil Persamaan | Perbedaan
Susilo,Yune | Financial penelitian ini | penelitian penelitian
ita Anisma | Literacy, mengindikasi | Joko Joko Susilo,
(2022) Financial kan bahwa Susilo,Yune | Yuneita
Inclusion, literasi ita Anisma | Anisma
and keuangan dan | dengan dengan
Innonovation | inklusi penelitian penelitian
on MSMEs keuangan ini adalah ini adalah
Performance | memiliki sama-sama | beberapa
peran penting | menggunak | variabel
dalam an variabel | independen
meningkatka | dependen yang
P . ) .
& n kinerja kinerja digunakan
= UMKM UMKM dalam
oy sehingga serta sama- | penelitian
i memiliki sama ini yaitu
= pengaruh menggunak | variabel
a terhadap an variabel | pengelolaan
a kinerja independen | keuangan,
= UMKM. literasi financial
;i Namun keuangan, technologi
33 Inovasi tidak | dan inklusi | dan modal
ér memiliki keuangan keuangan.
i peran
Hn penting,
o4 sehingga
o tidak
o berpengaruh

wisey Jueig




_E_'=I>

)
55
)

NV VASNS NIN
L
A\
=

ﬁlé's

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e
Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g

57
©
T atas kinerja
) UMKM
16 Vitta Wella | Pengaruh Hasil Persmaan | Perbedaan
3 (2021) Inklusi penelitan ini | penelitian | penelitian
5 Keuangan, menunjukkan | ini dengan | ini dengan
et dan bahwa inklusi | penelitian penelitian
3 Pengelolaan | keuangan dan | Vitta Wella | Vitta Wella
ok Keuangan pengelolaan | yaitu sama- | yaitu
x Terhadap keuangan sama terletak
(am Kinerja berpengaruh | membahas | pada
+ UMKM poitif tentang beberpa
b Sektor terhadap kinerja variabel
o Kuliner di Kinerja UMKM independen
g’_ Jakarta Timur | UMKM dan
A penelitian
0 ini juga
= menggunak
T akan
variabel
mediasi
literasi
Keuangan
7 Marija, Pengaruh Hasil Persamaan | Perbedaan
Sijhwahjoen | Financial penelitian ini | penelitian peneitian
1 (2021) Capital, dan | menunjukkan | Marija, Marija,
Literasi bahwa Sijhwahjoen | Sijhwahjoen
Keuangan financial i dengan i dengan
Terhadap capital dan penelitian penelitian
Kinerja financial ini yaitu ini yaitu
e Usaha Kecil | literacy sama-sama | pada
95 dan berpengaruh | membahas | variabel
o Menengah positif dan tentang independen,
s (UKM) di dignifikan kinerja pada
g Kota Malang | terhadap UKM dan penelitian
= kinerja UKM | kesamaan ini ada
A di Kota pada penmbahan
a Malamg pengguaan | beberapa
= variabel variabel
3 modal independen
4 keuangan,
ér literasi
A keuangan
™8 Nurrohman, | Fintech, Hasil Persamaan | Perbedaan
-2 dkk Financial penelitian ini | penelitian | penelitian
ar (2021) Inclusion,and | menunjukkan | Nurrohman, | Nurrohman,
2’ Internationa | Sustainability | bahwa ada dkK dengan | dkk
@)
<
b}
o
Lo 2
~
5]
s
=]




S

b
nidl

AVIY VISNS NIN
p/0;
—
=h

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e
Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g

58
©
T | Journal Of | SMEs hubungan penelitian dengan
o Business positif antara | ini adalah penelitian
N Ethics teknologi sama-sama | ini adalah
i keuangan dan | membahas | pada
e inklusi tentang variabel
P keuangan. UMKM dan | independen,
4 Selain itu keberlangsu | penelitian
4 teknologi dan | ngan ini
* inklusi UMKM menggunka
(am keuangan n variabel
-+ juga memiliki literasi
th hubungan keuangan
o+ positif sebagai
@ dengan variabel
Z; keberlanjutan mdiasi dan
o UMKM penar_nbaha
= n variabel
4 independen
yaitu
varaibel
modal
9 Wihalmnus | Pengaruh Hasil Persamaan | Perbedaan
Sombolayu | Modal penelitian ini | penelitian penelitian
k, Indrianty | Keuangan menunjukkan | ini dengan ini dengan
Sudirman,d | Terhadap bahwa modal | penelitian peelitian
kk (2019) Kinerja keuangan Wihalminus | Wihalmnus
Perusahaan tidak Sombolayu | Sombolayu
UKM berpengaruh | k, Indranty | k, Indrianty
e Melalui positif Sudirman,d | Sudirman,d
T+ Strategi tehadap kk adalah kk adalah
= Inovasi strategi sama-sama | pada
oy inovasi, akan | menggukan | beberapa
i tetapi modal | variabel variabel
= keuangan independen | independen
a berpengaruh | modal dan
a positif dan sama-sama
= signifikkan membahas
3 terhadap Kinerja
33 Kinerja usaha
T perushaan
1 UKM,
Hh strategi
o4 inovasi tidak
I berpengaruh
o secara

wisey Jueig




Sl

)
o
)

NVIE VISNS NIn

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e
Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g

59
@)
T signifik_an_
o memediasi
243 modal
3 keuangan dan
e kinerja
@ perushaan
4 UKM
4-10 | James Financial Hasil Persamaan | Perbedaan
x Kizza Literacy and | penelitian ini | penelitian penelitian
(am (2019) financial meunjukkan | ini dengan | ini dengan
+ Internationa | performance | bahwa penelitian penelitian
b | Journal of | of Small and | terdapat james kizza | james kizza
o Research Medium hubungan adalah terletak
W and Enterprises positif dan sama-sama | pada tempat
Z; Innovatio in | in Uganda signifikan membahas | penelitian
- Social antara literasi | tentang dan
= Science keuangan dan | Kinerja perpedaan
a kinerja UKM dan beberapa
keuangan persamaan | variebel
UMKM pada independen

variabel

independen

literasi

keuangan

2.10 Kerangka Penelitian
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Kerangka penelitian merupakan model konseptual bagaimana teori

masalah yang penting

dependen yaitu pengaruh literasi

dilihat pada gambar berikut:

(Sugiyono,

2017).

Kerangka

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
penelitian
menggambarkan pengaruh antara variabel independen dengan variabel
keuangan, pengelolaan keuangan,
kompetensi sumber daya manusia, inovasi produk dan modal terhadap

kinerja UMKM di Kota Pekanbaru. Kerangka dalam penelitian ini dapat
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UIN SUSKA RIAU

Kinerja
UMKM (Y)

H2
H3
H4

H1

H5

Literasi
Keuangan (2)

Gambar 2.1. Model Kerangka Penelitian

Hipotesis merupakan anggapan atau praduga dasar yang sifatnya

temporer guna mencari solusi masalah penelitian dan perlu diuji faktanya

Pengembangan Hipotesis

secara empiris.

State mm_m__Emn University of Sultan Syarif Kasim

N

Pengelolaan
Keuangan (X1)
Financial
Technoogy
Inklusi
Keuangan (X3)
Modal
Keuangan (X4)

. menyebutkan sumber:
a. Peng idi i miah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kinerja UMKM
Profesionalisme dalam pengelolaan keuangan membantu
pelaku usaha terkait dengan pengelolaan usaha dimulai dari
anggaran, perencanaan simpanan dana usaha serta pengetahuan
dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha.
Pengelolaan keuangan yang baik sangat diperlukan dalam suatu
usaha agar menghasilkan kinerja yang baik. Jika aspek keuangan
semakin baik maka kinerja UMKM akan semakin naik
(Wahyudiati, Isroh 2018). Studi terkait dilakukan oleh Rumain &
Mardani (2021) terdapat pengaruh positif dan signifikan
pengelolaan keuangan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan
penjabaran diatas, maka:
H1: Pengelolaan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja

UMKM.

Pengaruh financial technology terhadap kinerja UMKM
Industri layanan finansial terus mengupyakan berbagai
inovasi dan pengembangan untuk mengupayakan terwujudnya
layanan pembayaran praktis melalui pembaruan yang adadalam
suatu layanan financial technology. Terdapat hubungan terkait
financial technology dan juga kinerja UMKM, fintech memberikan
peluang peningkatan aktivitas perekonomian yang lebih efisien dan
efektif, secara khusus memberikan peluang akses layanan

perbankan pada UMKM, dampak jangka panjangnya adalah
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peningkatan kinerja UMKM. Adanya fasilitas perbankan UMKM
dapat lebih mudah dalam mengembangkan usahanya (Rohardjo,
2019). Arya farhan (2023) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
financial technology berpengaruh positif dan signifikan. Sejalan
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar dan Larasati
(2021) menunjukkan bahwa fintech berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan dengan penggunan funancial
technology dapat memberikan berbagai kemudahan bagi pelaku
usaha baik dalam pengelolaan keuangan melalui teknologi dan
digitalisasi,mempermudah dan mempercepat proses transaksi, serta
menjadi solusi dalam pendanaan sebagai pengganti layanan
keuangan dari perbankan tradisional. Maka diajukan hipotesis
sebagai berikut:

H2: Financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja

UMKM

Pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM

Inklusi Keuangan adalah suatu kegiatan menyeluruh yang
bertujuan untuk menghilangkan segala bentuk hambatan baik
dalam bentuk harga maupun non harga terhadap akses masyarakat
dalam menggunakan atau memanfaatkan layanan jasa keuangan
(Yanti, 2019, hal. 3). Pembangunan yang berhasil ditandai dengan
terciptanya sistem keuangan yang stabil, menguntungkan bagi

semua lapisn masyarakat. Dalam kaitan ini lembaga keuangan
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berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan, dan pencapaian
stabilitas sistem keuangan melalui perantaranya.

Hasil penelitian Yanti, (2019) mengatakan bahwa inklusi
keuangan berdampak positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini
mnunjukkan bahwa seiring dengan para pelaku UMKM yang terus
meningkatkan inklusi keuangannya, Kkinerja mereka akan
meningkat secara signifikan. Berdasarkan penjelasan diatas maka
dirumuskan sebagai berikut:

H3: Inklusi Keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja

UMKM.

Pengaruh Modal Keuangan Terhadap kinerja UMKM

Modal keuangan didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memperoleh  sumber daya keuangan, membangun dan
mempertahankan modal rill, yang meningkatkan produktifitas
ekonomi perushaan. Akses ke modal keuangan sangat penting
untuk memulai dan mengembangkan suatu usaha, terutama usuha
yang masih berukuran kecil. Hasil penelitian Wihalminus
Sombolayuk (2019) menyatakan bahwa maodal berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM. Maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Modal berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
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Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Kinerja UMKM

UMKM sangat berperan penting dalam pertumbuhan
perekonomian, maka perlu adanya penguatan teruntuk sektor
UMKM itu sendiri. Diperlukan berbagai macam strategi guna
meningkatkan kinerjanya, salah satunya dengan literasi keungan.
Literasi keungan merupakan sebuah pengatuhuan, sikap,
kemampuan dalam melakukan pengelolaan terkait keungannya dan
kepercayaan diri untuk menyadari resiko dan peluang keuangan
untuk mengambil keputusan yang tepat dan efektif. UMKM akan
terwujud apabila pengetahuan, perilaku, dan sikap terkait keungan
usaha sudah diterapkan dengan baik maka usaha tersebut akan
mengalami pertumbuhan penjualan sehingga laba yang diperoleh
akan terus meningkat.

Riset yang dilakukan oleh Pratama (2020) menampilkan
jika literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
Sejalan dengan hasil riset Beby Stepahani Kasendeh dkk (2019)
menunjukkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi secara
positif kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan apabila tingkat
literasi keuangan seorang pemilik usaha ataupun manajer UMKM
terus meningkat maka Kkinerja yang bisa dicapai akan terus
bertambah. Maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H5: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja

UMKM.
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2.11.6 Pengaruh Literasi Keuangan Memediasi Pengelolaan

Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Pengelolaan keuangan adalah setiap kegiatan yang
berkaitan dengan perolehan, pembiayaan, dan pengelolaan aset
dengan beberapa tujuan penting, selain efisien menggunakan dan
mendistribusikan dana untuk memaksimalkan nilai perusahaan,
seluruh proses dilakukan untuk menghasilkan keuntungan
perusahaan dengan meminimalkan biaya (Hartati, 2013). Menurut
penelitian Dewi Kumala, et al., (2019) menyatakan bahwa
pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
pengelolaan keungan yang tepat salah satu faktor terpenting dalam
suatu usaha. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dahrani dan Fitriani (2022) menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
UMKM. Semakin tinggi tingkat litrasi keuangan yang dimilki oleh
pelaku usaha, maka akan semakin baik dalam mengendalikan serta
memanajemen keuangannya. Dalam penelitian Irma fajriah (2021)
juga menyatakan bahwa literasi kuangan memediasi pengelolaan
keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Berdasarkan
penjelasan diatas peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H6: Literasi keuangan secara positif memediasi pengelolaan

keuangan terhadap kinerja UMKM.
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2.11.7 Pengaruh Litrasi Keuangan Memediasi Financial Technology

Terhadap Kinerja UMKM

Financial Technologi banyak digunakan oleh kaum milenial
dalam bertransaksi, khususnya transaksi keuangan. Namun
penelitian tentang pengaruh Fintech terhadap literasi keuangan dan
pengaruh Fintech terhadap kinerja UMK masih sedikit, dengan
indikator yang belum spesifik. Dengan demikian peneliti tertarik
untuk meneliti pengaruh fintech terhadap kinerja UMKM dengan
literasi keuangan sebagai variabel mediasi untuk menghubungkan
hubungan menggunakan variabel serupa seperti fintech, inklusi
keuangan, dan perilaku keuangan (Anand.s, 2021)

Prete (2022) mengatakan bahwa fintech sebagai penentu
pembayaran digital dan keuangan pribadi. Temuan ini
menunjukkan bahwa literasi harus diakui secara bersamaan dengan
fintech. Studi oleh Claude Bernard Lontchi et al (2023)
mngungkapkan bahwa hubungan antara fintech dan literasi
keuangan adalah positif dan signifikan, literasi keuangan secara
positif memediasi hubungan antara layanan fintech dan Kinerja
UMKM. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarsih
et al (2020) mengungkapkan bahwa fintech secara signifikan
mempengaruhi literasi keuangan. Selain itu, juga banyak penelitian

yang menyatakan bahwa fintech berpengaruh terhadap kinerja
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UMKM (Adomako dan Danso, 2016). Berdasarkan pembahasan
diatas peneliti mengajuakan hipotesis:
H7: literasi keuangan secara positif memediasi hubungan antara

fintech terhadap kinerja UMKM.

2.11.8 Pengaruh Literasi Keuangan Memedisi Inklusi Keuangan

Terhadap Kinerja UMKM

Otoritas Jasa Keuangan (2017) berepndapat bahwa inklusi
keuangan yaitu akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan
jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
masyarakat dalam rangka mensejahtrakan masyarakat. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Anisyah, E.N (2021) mengatakan
bahwa inklusi kuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
UMKM dan Anggi Mirdiyantika, dkk (2023) menyebutkan bahwa

inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja.

Dalam bukunya Dr. Ade Gunawan (2022) menyatakan
litrasi keuangan adalah kemampuan untuk membaca,menganalisis,
mengatur, dan mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan yang
berkaitan dengan kesejahteraan materi seseorang, juga berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam membuat kebijakan.
Tentunya dengan adanya literasi keuangan yang baik maka para
pelaku uasaha akan lebih memanfaatkan ketersediaan layanan
keuangan dengan baik untuk megembangkan usahanya dan dapat

membuat keputusan yang tepat. Dengan adanya pengaruh inklusi
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keangan terhadap kinerja UMKM, lalu literasi keuangan terhadap
kinerja UMKM. Maka, peneliti mengajukan hipotsis sebagai

berikut:

H8: literasi keuangan secara positif memediasi inklusi keuangan

terhadap kinerja UMKM.

2.11.9 Pengaruh Literasi Keuangan Memediasi Modal Keuangan

Terhadap Kinerja UMKM.

Modal adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan
pengembangan suatu usaha, dengan adanya modal yang cukup
maka pemilik usaha dapat menambah jumlah dari suatu produk
yang dipasarkan, melakukan inovasi produk, investasi terhadap alat
dan perlengkapan usaha serta peningkatan terhadap penggunaan
teknologi pada usaha Indrianty (2019) . Literasi keuangan adalah
suatu kemampuan, keahlian, dan keterampilan keuangan yang
dimilki oleh setiap individu dalam mengelola serta mengambil
keputusan terhadap keuangannya. Dengan adanya pengetahuan
literasi keuangan yang baik maka para pelaku UMKM dapat
memanajemen,mengembangkan usaha serta memutar modalnya
kembali dengan tepat,tanpa adanya resiko kekurangan modal

kedepannya.

Hasil Penelelitian Sombolayuk (2019) mengatakan bahwa

modal keuangan berpengaruh secara positif terhadap Kkinerja
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UMKM dan sejalan dengan penelitian Monika Prisillia,dkk (2019)
bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM. Penelitian Rn. Septiani dan E.Wuryani (2020)
menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan faktor yang
mempengaruhi perkembangan kinerja UMKM. Dengan adanya
pengaaruh modal keuangan terhadap kinerja UMKM, lalu Literasi
Keuangan terhadap kinerja UMKM. Maka, peneliti mengajukan

hipotesis sebagai berikut:

H9: literasi keuangan secara positif memediasi modal keuangan

terhadap kinerja UMKM.
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1.1Ruang Lingkup penelitian

Cakupan penelitian berikut untuk melakukan pengujian serta analisis

g !|lw

ngaruh variabel independen yakni pengelolaan keungan, financial

chnology, modal keuangan, inklusi keuangan, literasi keuangan sebagai

SaN |

€N

ariabel mediasi, terhadap variabel dependen yakni kinerja UMKM dikota

kanbaru.

Ne | ¥yoey

1.2 Jenis penelitian

Penyajian data dalam angka menjadikan penelitian ini termasuk jenis
kuantitatif. Metode ini berdasarkan filsafat positivisme, dimana dipakai guna
menganalisis populasi maupun sampel spesifik, memakai instrumen

statistik/kuantitatif guna menghimpun data agar bisa dilakukan pengujian pada

=

ipotesis (Sugiyono,2017).

1.3'Populasi dan teknik pengambilan sampel

Populasi
Sugiyono (2017) menjelaskan populasi sebagai kumpulan subjek

ataupun objek generalisasi dengan Kkarakteristik serta kualitas spesifik

ISIDATU() JMUEB[SH 93¥}S

sesuai ketetapan peneliti untuk akhirnya dianalisis. Dalam penelitian ini
populasinya yaitu pelaku UMKM di Kota Pekanbaru dengan jumlah

populasi sebanyak 15.098 unit.

70
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Sampel

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga sampel
merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan
sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh
pertimbangan yang ada. Untuk menentukan jumlah kuesioner yang akan
disebar dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik slovin,
pengertian rumus slovin menurut Sugiyono (2017) adalah sebuah rumus
yang digunakan untuk mendapatkan besaran sampel yang dianggap
mampu menggambarkan keseluruhan populasi yang ada. Rumus slovin

sebagai berikut:

ne_N
14N (e)2

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

e? = presentasi kelonggaran ketelitian kasalahan pengambilan sampel yang
bisa ditolerir,e = 0,1

Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut:

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik slovin adalah antara

10-20% dari populasi penelitian.

Perhitungan sebagai berikut:
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15.098
n =
1+15.098 (0,1)2

_15.098
~ 150,99

=99, 99 dibulatkan menjadi 100

Sampel dalam penelitian ini akan dibagikan kepada 100 unit usaha.
Dari jumlah sampel tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-masing
sampel berdasarkan kecamatan dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu pengambilan
populasi dan bersrata proposional, pengambilan sampel yang melibatkan
pembagian populasi menjadi kelompok-kelompok kecil. Kemudian dalam
setiap kecamatan dibagikan kuesioner secara acak kepada sampel, teknik
tersebut dinamakan dengan acidental sampling yaitu penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunkan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (sugiyono,2016).

1) Kecamatan Lima Puluh: 7 UMKM

2) Kecamatan Sail: 7 UMKM

3) Kecamatan Sukajadi: 7 UMKM

4) Kecamatan Payung Sekaki: 7 UMKM

5) Kecamatan Marpoyan Damai: 7 UMKM

6) Kecamatan Tenayan Raya: 7 UMKM

7) Kecamatan Tuah Madani: 6 UMKM

8) Kecamatan Binawidya: 6 UMKM

9) Kecamatan Rumbai: 7 UMKM
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10) Kecamatan Rumbai Barat: 6 UMKM
11) Kecamatan Rumbai Timur: 6 UMKM
12) Kecamatan Kulim: 6 UMKM

13) Kecamatan Senapelan: 7 UMKM
14) Kecamatan Bukit Raya: 7 UMKM

15) Kecamatan Pekanbaru Kota: 7 UMKM

nis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

ata primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang didapatkan

langsung dari reponden. Data tersebut didapatkan dengan

menyebarkan kuesioner kepada responden. Sumber data primer yang

digunakan tersebut memiliki tujuan untuk memperoleh informasi secara

langsung dari investor melalui bantuan kuesioner.

wisey] JIreAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] d}e}§

a. Data primer

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan  penelitian  atau
yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer disebut juga
data asli atau data baru. Untuk memperoleh data primer dalam
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang berupa
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
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2017). Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung pada pelaku
UMKM di Kota Pekanbaru bidang perdagangan selaku responden dari
daftar pertanyaan berupa kuisioner atau angket.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh dari
sumber pertama dan telah tersusun dalam bentuk dokumen tertulis.
Data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh dari buku-buku,
jurnal dan artikel yang berkaitan dengan judul penelitian ini serta

data yang berasal dari organisasi atau pemerintahan setempat.

1.5 Metode Pengumpulan Data

a.

wisey] JureAg uejpng jo A}ISIaATUOTWE[S] 3)€}§

Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara
sistematis (Imam Gunawan, 2016). Dalam penelitian ini observasi
dilakukan pada UMKM di Kota Pekanbaru dengan cara pengamatan untuk
mengetahui gambaran umum mengenai UMKM dan juga untuk menggali

masalah yang ada pada UMKM di Kota Pekanbaru.

. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang diarahkan kepada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan antara dua orang

atau lebih yang berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan dengan
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pemilik UMKM di Kota Pekanbaru. Wawancara ini digunakan untuk
menggali masalah yang terjadi pada UMKM di Kota Pekanbaru.
Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan cara
menyusun daftar pertanyaan secara tertulis yang selanjutnya dibagikan
kepada responden guna mendapat data yang berhubungan dengan
penelitian berdasarkan skala pengukuran. Kuesioner berisi masalah-
masalah yang berkaitan dengan objek yang perlu diteliti sesuai dengan
indikator-indikator variabel pada instrumen penelitian. Kuesioner ini perlu
dibagikan kepada responden guna diisi, kemudian dikembalikan kepada
peneliti guna dijadikan sumber data dalam penelitian ini.

. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan adalah metode riset yang dilakukan dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan mempelajari sumber- sumber informasi
yang ada dalam bentuk tulisan diperoleh dari berbagai sumber, digunakan

untuk melengkapi dan memperkuat data hasil penelitian.

engukuran Variabel

Pengukuran variabel bebas dan terikat pada variabel dalam penelitian
I menggunakan skala likert. Untuk pengukuran variabel dependen yaitu
nerja. UMKM. Lalu untuk pengukuran variabel independen vyaitu,

ngelolaan keuangan, financial technology, inklusi keuangan, dan modal
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©

keuangan dan variabel mediasi yaitu literasi keuangan. Meliputi skor 1 sampai
Q

5 dengan skoring sebagai berikut:

o)

©

Q

= Tabel 3.1 Pengukuran Variabel

Z No Pilihan Responden Skor

c 1 Sangat Tidak Setuju 1

+ 2 Setuju 2
3 Kurang Setuju 3

a 4 Setuju 4

2] 5 Sangat Setuju 5

Q

A

?evinisi Operasional Variabel

Definisi operasional menjelaskan mengenai definisi variabel-variabel
yang akan digunakan, baik variabel dependen, mediasi, maupun variabel
independen. Sugiyono (2017: 39) menyebut variabel dependen merupakan
akibat ataupun dipengaruhi oleh variabel bebas atau independen sehingga
disebut terikat, variabel ini yaitu Kinerja UMKM (Y). Sugiyono (2017: 39)
menjelaskan variabel independen sebagai yang menyebabkan munculnya,
%emengaruhi, ataupun mengubah variabel terikat sehingga disebut bebas atau
%dependen. Penelitian ini memakai variabel independen yaitu pengelolaan
:IE§EUangan (X1), financial technology (X2), inklusi keuangan (X3), modal
geuangan (X4). Variabel mediasi (Z) berada diantara variabel independen dan
%ariabel dependen sehingga variabel independen tidak langsung
k'§1empengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Variabel ini
%emediasi pengearuh-pengaruh variabel independen terhadap variabel

e

@ependen, apakah dengan adanya tambahan variabel mediasi dapat

wisey Jueig
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fpemperkuat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen atau

)]

fustru memperlemahnya (Crswell 2013). Dalam penelitian ini variabel yang

(@]

1Ejgunakan adalah literasi keuangan.

dalam layanan
fintech.
Online/Digital
Insurance
Crowdfunding

QO
= Tabel 3.2. Definis Operasional Variabel
“No | Variabel Definisi Indikator Skala
¢ Pengukuran
+1 Pengelolaan | Aspek yang 1. Perencanaan
th Keuangan | memiliki tujuan Keuangan
¢ (X1) untuk mengetahui | 2. membedakan
= perkiraan pengeluaran
o pendanaan, serta pribadi dengan
51 aliran kas, dari usaha. Likert
Y aspek tersebut 3. Pencatatan
T dapat diketahui 4. Pelaporan
layak atau tidaknya | 5. Pengendalian
suatu Siregar (2018)
uasaha.Pengelolaan
keuangan yang
baik sangat penting
dan sangat
diperlukan dalam
sebuah usaha
(Siregar 2018).
2 Financial | Fintech merupakan | 1. Presepsi
Technology | layanan keuangan manfaat
n (X2) yang berperan layanan
9 penting untuk fintech.
3 meningkatkan 2. Presepsi
; efektivitas dan kemudahan
o efisiensi layanan layanan
g keuangan. (Arya.F fintech.
3 & Sri Ramadhani, | 3. Keperayaan
% 2019) terhadap
: layanan
; 4. Risiko  yang Likert
3 dirasakan
"
p
2]
4
:
]

mrIsey| JIJEAS UPHING I0 A11SIDATUA DIIPIST 21P1Q
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©
T (Claude Bernard,
o 2023)
13 Inklusi Salah satu upaya 1. Akses
3 Keuangan | dalam mendorong | Keuangan
5 (X3) peningkatan 2. Penggunaan
¥ ekonomi dan Jasa Keuangan
3 pengentasan 3. Kualitas
4 kemiskinan, Layanan
x program inklusi keuangan Likert
(am keuangan sangat 4.Kesejahteraan
+ perlu untuk (Rizki  Miftahur
b membuat sistem Rohmah, 2021)
o keungan lebih
g’_ mudah diakses oleh
& masyarakat (Rizki
- Miftahur Rohmah
e 2021).
a4 Modal | Modal adalah 1. Modal sendiri
Keuangan | sumber daya 2.Modal pinjaman
(X4) ekonomi, atau 3.tingkat
dapat diartiakan keuntungan dan Likert
sebagali investasi akumulasi modal
yang dilakukan (Subroto, 2015)
pemilik usaha.
(Dyah Regita,2019)
5 Kinerja Suatu hasil kerja 1. Pertumbuhan
UMKM | yang dicapai baik | modal.
(YY) dalam aspek 2. Pertumbuhan
keuangan maupun | pasar dan
h non keuangan oleh | pemasaran.
a7 seseorang atau 3. Pertumbuhan
T organisasi dalam penjualan.
s melaksanakan 4. Penambahan Likert
=5 tugas-tugas yang tenaga kerja
= dibebankan setiap tahun.
A kepadanya yang 5.Pertumbuhan
% didasarkan atas keuntungan
3. kecakapan, atau laba usaha.
3 pengalaman dan (Komang Tri
& kesungguhan serta | Yasrawan, 2020)
ér waktu (Komang Tri
\ Yasrawan, 2020)
"6 Literasi Literasi Keuangan | 1. Pengetahuan
g” Keuangan | adalah kemampuan | keuangan dasar.
ar 2) seseorang atau 2. Tabungan dan Likert
=1 suatu rangkaian Pinjaman.
@)
<
b}
o
Lo 2
~
5]
s
=]
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din uyp i
e )

proses pengetahuan | 3. Asuransi.
dalam mengatur 4. Investasi.
atau mengelola (Chen & Volpe
keuangan secara dalam

efisien (Chen & (Gunawan,2022)
Volpe dalam

(Gunawan,2022)

1.8
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knik Analisis Data

Uji Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah statistik yang berfungsi  untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
(Sugiyono,2017). Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan
gambaran  mengenai  demografi responden. Statistik  deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari rata —
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum dan minimum, sum, range,
kurtosis dan skewness (Gozali, 2015).
Statistik Inferensial

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini
mengaplikasikan metode Structural Equation Model berbasis Partial
Least Square (PLS) dengan bantuan Smart PLS 3.0. Smart PLS
adalah aplikasi stand alone yang digunakan untuk melakukan
kalkulasi model persamaan structural (structured equation model —

SEM). Aplikasi ini dikembangakan oleh Institute of Operations
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Management and Organizations (School of Business), University of
Hamburg, Jerman. Pemilihan metode PLS berdasarkan pertimbangan
bahwa dalam penelitian ini terdapat konstruk yang dibentuk dengan
indikator refleksif dan penelitian ini juga menggunakan variabel
moderasi. Seperti diketahui bahwa Moderated Regression Analysis
(MRA) merupakan cara umum Yyang digunakan didalam regresi
berganda dengan memasukkan variabel ketiga yang merupakan
perkalian antara dua variabel independen (eksogen) sebagai variabel
moderating.

Hal ini akan menimbulkan hubungan non-linear sehingga
kesalahan pengukuran dari koefisien estimasi MRA jika menggunakan
variabel laten menjadi tidak konsisten dan bias, dan solusi yang bisa
dilakukan adalah dengan menggunakan model persamaan struktural
dimana SEM dapat mengkoreksi kesalahan pengukuran ini dengan
memasukkan interaksi kedalam model.Variabel atau konstruk dengan
indikator  refleksif ~ mengasumsikan  bahwa kovarian  diantara
pengukuran model dijelaskan oleh varian yang merupakan manifestasi
domain Kkonstruknya. Arah indikatornya vyaitu dari konstruk ke
indikator (Latan dan Ghozali, 2015). PLS tidak mensyaratkan adanya
asumsi distribusi tertentu untuk estimasi parameter, sehingga teknik
parametrik untuk menguji atau mengevaluasi signifikasi tidak
diperlukan (Chin, 1998; Chin dan Newsted, 1999 dalam Latan dan

Ghozali, 2015).
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model sering juga disebut (outer relation atau model
measurement model) yang mendefinisikan bagaimana setiap blok
indikator berhubungan dengan variabel latennya. Evaluasi model
pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai validitas dan
reliabilitas model. Outer model dengan indikator refleksif dievaluasi
melalui Convergent Validity dan Discriminant Validity dari indicator
pembentuk  konstruk laten dan Composite Reliabity untuk blok
indikatornya (Chin, 1998 dalam Latan dan Ghozali 2015).

1) Convergent Validity

Convergent Validity berhubungan dengan prinsip bahwa
pengukur-pengukur (manifest variabel) dari suatu konstruk
seharusnya berkorelasi tinggi. Uji  Convergent Validity
indikator refleksif dengan program SmartPLS versi 3.0. Dapat
dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk.
Rule of thumb yang biasanya digunakan untuk menilai
Convergent Validity yaitu nilai loading factor harus lebih dari
0,7 utuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai
loading factor 0,6-0,7 untuk penelitian yang bersifat
exploratory masih dapat diterima serta nilai average variance
extraced (AVE) harus lebih besar dari 0,5. Namun demikian

untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala
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pengukuran, nilai loading factor 0,5-0,6 masih dianggap

cukup (Chin,1998; dalam Latan dan Ghozali 2015).

2) Descriminant Validity

Discriminant Validity berhubungan dengan prinsip bahwa
pengukur (manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya
tidak berkorelasi tinggi. Cara untuk menguji Discriminant
Validity dengan indikator refleksif yaitu dengan membandingkan
akar kuadrat AVE untuk tiap konstruk dengan nilai korelasi antar
konstruk dalam model. Validitas Diskriminan yang baik
ditunjukkan dari akar kuadrat AVE untuk tiap konstruk lebih
besar dari korelasi antar konstruk dalam model (Ghozali 2015).
Nilai AVE direkomendasikan harus lebih besar dari 0,5 yang
mempunyai arti bahwa 50% atau lebih variance dari indikator

dapat dijelaskan.

3) Composiet Reliability

Setelah uji validitas, pengukuran model juga dilakukan
untuk menguji  reliabilitas  suatu  konstruk. Uji reliabilitas
dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan
instrumen dalam mengukur konstruk. Mengukur reabilitas suatu
konstruk dengan indikator refleksif dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan Composit Reliability.
Namun menggunakan Cronbach’s Alpha untuk mneguji reabilitas

konstruk akan memberikan nilai yang lebih rendah (under estimate)
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sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composit
Reliability.

Reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif
dilakukan dengan Composite Reliability. Rule of Thumb yang
biasa digunakan untuk menilai reliabilitas konstruk yaitu nilai
Composite Reliability harus lebih besar dari 0,7 untuk penilaian
yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6-0,7 masih dapat
diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory (Ghozali
2015). Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai
dengan melihat nilai R-Squares untuk setiap variabel laten
endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural.
Perubahan nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan
pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel
laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive.
Nilai R-Squares 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat disimpulkan
bahwamodel kuat, moderate dan lemah. Hasil dari PLS R
Squares merepresentasi jumlah variance dari konstruk yang

dijelaskan oleh model (Ghozali 2015).

Evaluasi Model Struktural (Iner Model)

Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan
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melihat nilai R-Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai
kekuatan prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat

digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu
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terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang
substantive. Nilai R-Squares 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat disimpulkan
bahwamodel kuat, moderate dan lemah. Hasil dari PLS R-Squares
merepresentasi jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan oleh model

(Latan dan Ghozali 2015).

S NINlw eydio yeHq o

1.9cPengujian Hipotesis

Pengujianihipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikasi untuk

BysSn

tﬁjengetahui pengaruh antar variabel. Batas untuk menolak atau menerima
r;l:ipotesis yang diajukan adalah >1,96 (significance ilevel =5%) dimana jika t
hitung > titabel [ > 1,96 (one tailed)], maka Ha diterima dan Ho ditolak, namun
jika t hitung < t table [ < 1,96 (one tailed) ], maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Selain melihat nilai t tabel, untuk menolak atau menerima hipotesis juga
memperhatikan positif atau negatif nilai dari koefisien jalur (Ghozali dan Latan

2015).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahsan penelitian mengenai

pengaruh pengelolaan keuangan, financial technology, inklusi keuangan,
modal keuangan, literasi keuangan, dan kinerja UMKM, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota
Pekanbaru. Hasil ini mendukung teori pada penelitian ini bahwa jika
pengelolaan suatu usaha sudah baik maka akan semakin meningkat
Kinerja usahanya.

Hasil pengeujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa financial
technology tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM di Kota Pekanbaru. Hasil ini menyimpulkan bahwa
jika ingin merasakan kebermanfaatan dari financial technology
terhadap usaha maka harus ada dukungan pengetahuan dalam hal
tersebut agar dapat mempertimbangkan resiko-resiko yang terjadi
kedepannya serta meminimalisir adanya kecurangan demi kemanan.
Namun, pengetahuan terhadap teknologi keuangan para pelaku

UMKM di Kota Pekanbaru masih tergolong rendah.

119



)

_E_'=I>

i
s

ﬂlé's

AVIE VISAS NIN

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e

£

)

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

nelry ejxsnsg Nin !iw ejdio yeHq @

wisey] JIreAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] d}e}§

120

c. Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak

berpengaruh terhadap kinerja UMKM Di Kota Pekanbaru. Para pelaku
UMKM dikota pekanbaru hanya sedikit yang menggunakan pinjaman
dari lembaga Bank/Koperasi dikarenakan rumitnya persyaratan untuk
mendapatkan pinjaman, dan besarnya jumlah pokok bunga yang harus
dibayar, oleh karena itu mayoritas dari mereka hanya memutarkan
sebagian dari keuntungan, hal tersbutlah yang membuat terbatasnya
perkmbangan UMKM.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa modal
keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru.
Hasil ini mendukung teori bahwa semakin besar modal atau semaki
mudah dalam mendapatkan modal maka akan semakin mudah sutu
usaha berkembang, karena adanya ketersediaan modal yang lebih besar
pelaku UMKM dapat menambah jumlah produk, inovasi terhadap
produk,dan memperluas area pemasaran.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
Di Kota Pekanbaru. Hasil ini mendukung tori karena jika semakin baik
pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh individu maka akan semakin
baik pula kinerja usahanya, karena dengan adanya dukungan
pengetahuan keuangan maka pengelolaan keuangan akan lebih baik,
perencanaan keuangan yang efektif, dan pengambilan keputusan yang

tepat.
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Hasil hipotesis keenam menunjukkan bahwa literasi keuangan
memediasi pengelolaan keuangan secara positif terhadap Kkinerja
UMKM di Kota Pekanbaru. Hasil ini menyimpukkan bahwa literasi
keungan memiliki peran penting terhadap pengelolaan kuangan karena
dengan adanya literasi keuangan yang baik maka pengelolaan
keuangan pada UMKM akan lebih baik.

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa literasi
keuangan memediasi financial technology terhadap kinerja UMKM di
Kota Pekanbaru. Hasil ini menyimpulkan bahwa literasi memiliki
peran penting dalam memediasi teknologi keuangan terhadap Kkinerja
UMKM karena UMKM sering menghadapi kesulitan dalam
mengakses layanan keuangan tradisional, seperti pinjaman, investasi,
atau perencanaan keuangan.

Hasil pengeujian hipotesi kedelapan menunjukkan bahwa literasi
keuangan memediasi inklusi keuangan secara positif terhadap kinerja
UMKM. hasil ini menyimpulkan bahwa literasi memiliki peran
penting terhadap presepsi pelaku UMKM terhadap layanan jasa
keuangan, dengan adanya literasi keuangan yang cukup mereka dapat
lebih mudah untuk mengakses layanan jasa keuangan yang tersedia
serta mempertimbangkan resiko yang terjadi kedepannya.

Hasil pengujian kesembilan menunjukkan bahwa literasi keuangan
memediasi secara positif modal keuangan terhadap kinerja UMKM.

Hasil ini menyimpulkan bahwa literasi memiliki peran penting
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terhadap pengelolaan modal para pemilik usaha, dengan adanya literasi
keuangan yang cukup para UMKM dapat lebih mengoptimalkan

penggunaan modal dan mencapai pertumbuhan yang lebih baik.

Saran

a. Bagi pelaku UMKM khususnya di Pekanbaru yang ingin Kkinerja

usahanya meningkat dan mempertahankan keberlangsungannya maka
lebih ditingkatkan lagi pengetahuan keuangan, kepercayaan diri,
pengetahuan teknologi keuangan, serta melakukan inovasi terhadap
produk/jasa yang dihasilkan agar tidak tertinggal dengan pesaing yang
semakin banyak. Memanfaatkan fasilitas dari pemerintah seperti
pelatihan atau seminar UMKM secara gratis. Dengan mengikuti
kegiatan tersebut dapat menambah wawasan tentang pengelolaan juga
tata cara mengembangkan usaha yang dimiliki dan para pelaku
UMKM di Pekanbaru juga dapat mengetahui hal-hal yang harus
dihindari dalam mengelola sebuah usaha agar meminimalisir kerugian
dalam usaha.

Bagi peneliti selanjutnya diiharapkan mampu menambah variabel yang
belum ada pada pada penelitian dengan subyek masalah yang berbeda
sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

Hendaknya Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia bersama dengan
penyedia produk dan layanan jasa keuangan harus melakukan kegiatan

untuk meningkatkan literasi keuangan seperti edukasi tentang istilah-
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©
- istilah keuangan,manfaat setiap produk dan jasa keuangan, dan
Q
N pelatihan dalam pengelolaan keuangan dan teknologi keuangan sesuai
(@)
e dengan kebutuhan.
QO
=
4.3?J§eterbatasan Penelitian
C . .
= Berdasarkan pada pengamatan langsung peneliti dalam penelitian ini, ada
@aberapa keterbatasan yang dialami, beberapa keterbatasan dalam penelitian
w»
dni adalah:
py)

g a. Masih terdapat jawaban kuesioner yang idak konsisten menurut
pengamatan peneliti. Karena responden yang cenderung kurang teliti
terhadap pernyataan yang ada sehingga terjadi tidak konsisten terhadap
jawaban kuesioner.

b. Adanya beberapa responden yang menolak untik mengisi kuesioner.

c. Kuesioner yang telah dibagikan kepada para pelaku UMKM sulit
kembali dala waktu cepat, karena beberapa dari pelaku UMKM sibuk
seehingga tidak sempat untuk mengisi kuesioner.

d. Penyebaran kuesioner dilakukan secara komunikasi langsung. Hal ini

menimbulkan permasalahan yaitu memakan waktu cukup lama

dikarenakan alamat responden yang tidak saling berdekatan.

wisey] JIreAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] d}e}§
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=
LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN

=
IDENTITAS RESPONDEN

Bergt_anda checklist (\) pada kolom yang akan diisi:
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Buepupn-Buepun 1Bunpuiig edio yey

1 s=Nama Lengkap :
2 ;éenis Usaha :
3 E%'Je”is Kelamin : 0 Laki-laki O Wanita
4 LUsia O< 25 tahun
i [1>25 - 40 tahun
Eg 00 >40-55 tahun
0O >55 tahun
5 | Pendidikan Terakhir aoSD
O SMP
0O SMA/SMK
0O Diploma (D1/D2/D3/D4)
O Sarjana
O Lainnya
6 | Lama Usaha O<1tahun  O> 15 tahun
w 0O1-5tahun O 10-15 tahun
;E- [05-10 tahun
7 r=Rata-rata penjualan bulanan | < 5 juta rupiah 0> 40-60 juta rupiah
0> 5-20 juta rupiah 00> 60-80 juta rupiah
g 0> 20-40 juta rupiah > 100-180 juta rupiah
O Lainnya

Saygyang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia untuk turut berpatisipasi

sebd&Bai responden penelitian yang dilakukan oleh :
-+

Nara : Nur Faiza (Mahasiswi Akuntansi, Universitas Sultan Syarif Kasim Riau)

Lo s

Ya@berjudul “PENGARUH PENGELOLAAN KEUANGAN, FINANCIAL
TECHNOLOGY, INKLUSI KEUANGAN, DAN MODAL KEUANGAN DENGAN
o

wisey JredAg u
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©
LITERASI KEUANGAN SEBAGAI MEDIASI TERHADAP KINERJA UMKM DI

KOFA PEKANBARU”
-~
o Pekanbaru,...,.....,2023
©
& Responden
3 (i, )
- PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
=
Ber'ganlah penilaian Bapak/Ibu atas semua pernyataan di bawah ini dengan
melg};)eri tanda checklist (V) pada kolom yang paling sesuai dengan pendapat
anda.
w»
Ke@angan:
SS g : Sangat Setuju
c :
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
PENGELOLAAN KEUANGAN USAHA
NO PERNYATAAN SS S | KS| TS | STS
OREOENORNCENO)

Saya membuat perencanaan kebutuhan
keuangan untuk memulai usaha
sehingga memaksimalkan penjualan
sesuai dengan target yang telah
ditentukan.

N

Saya membuat catatan laporan keuangan
sederhana.

w

Semua penerimaan kas sesegera
mungkin dicatat sebagai penerimaan kas
agar memaksimalkan pencatatan dan
pelaporan.

S

Saya memisahkan harta pribadi dengan
keuangan usaha

()]

Saya membuat pencatatan laporan laba -
rugi usaha.

(o}

Saya mampu membuat anggaran

wisey JrreAg uping jo KjrsiaAryn ojure|sy ajels
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penjualan, anggaran beban penjualan,
dan membuat anggaran produksi.

Su

er : Adeliza laily (2022)

IM Mttw eydiodiey B

FINANCIAL TECHNOLOGI

Buepun-Buepun 1Bunpuig eldin jyeH

z

PERNYATAAN

SS
)

S
(4)

KS
(3)

TS
(2)

STS
(1)

=

Layanan teknologi keuangan memenubhi
kebutuhan serta menghemat waktu saya.

N
mely BYsns

Layanan teknologi keuangan
meningkatkan efisiensi transaksi
keuangan yang saya lakukan.

w

Aplikasi yang saya gunakan untuk
mengakses layanan teknologi keuangan
jelas dan mudah dipahami.

Saya memiliki kemampuan untuk
menggunakan aplikasi teknologi
keuangan.

Secara umum teknologi keuangan dapat
diandalkan, untuk transaksi dan
prosedur elektronik yang ditawarkan.

Selama menjalankan usaha, teknologi
keuangan berdampak kepada
peningkatan aset (pinjaman online,
transaksi).

\‘
ISI °231831S

Teknologi keuangan akan memberikan
perubahan dalam berinovasi diindustri
keuangan.

ford

Su

s

ber : Sumber : Claude Bernard,dkk (2023)

INKLUSI KEUANGAN

pa
Parun or

PERNYATAAN

SS
)

4)

KS
3)

TS
(2)

STS
(1)

-

Jasa keuangan yang ditawarkan oleh
Bank/Koperasi meningkatkan kebutuhan
akan pembiayaan.

Layanan keuangan yang ditawarkan
oleh Bank/Koperasi meningkatkan akses

wisey JueAg uejns jo A}1s
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eH

terhadap layanan keuangan.

w

Jasa keuangan yang ditawarkan oleh
Bank/Koperasi menambah pembiayaan
peningkatan kapasitas karyawan.

S

Produk simpanan yang disediakan oleh
Bank/Koperasi sudah sesuai.

()]

Saya merasa produk simpanan yang
disediakan oleh Bank/Koperasi aman.

Produk pinjaman yang disediakan oleh
Bank/Koperasi sangat dibutuhkan.

Buepun-6uepun 1Bunpuijqg eydi

\I

Syarat dan ketentuan penggunaan
pinjaman yang diberikan oleh
Bank/Koperasi menguntungkan.

(o)

Pelayanan yang diberikan oleh
Bank/Koperasi aman.

(o] (o))
neiyleysns NN diiw erdio yey B

Biaya pembukaan rekening awal yang
dikenakan oleh Bank/Koprasi
terjangkau.

[EEN
o

Biaya perjalanan ke Bank/Koperasi
terjangkau.

Sumber : Kusuma Ratnawati (2020)

MODAL KEUANGAN

=z
O

PERNYATAAN

Ss
)

(4)

KS
(3)

TS
(2)

STS
(1)

=

Saya menggunakan modal sendiri
sebagai modal utama untuk usaha.

N

Saya menggunakan modal pinjaman
sebagai modal utama untuk usaha .

w

Pengelolaan sebagian keuntungan
sebagai tambahan modal usaha.

Kemampuan perkiraan proporsi
pendanaan usaha dari modal sendiri.

ol ~
[N JITwWe[sy 23el1s

Kemampuan perkiraan proporsi
pendanaan usaha dari modal pinjaman.

SurRber : Dyah regita & Iramani (2019)

LITERASI KEUANGAN

(30 A31S13

zZ

PERNYATAAN

SS
©)

(4)

KS
3)

TS
(2)

STS
(1)

[EY

Investasi yang pengembaliannya tinggi
juga akan bersiko tinggi.

wisey JuredAgluelns




)

_E_'=I>

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g
esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e

£

0

NVIY VISNS NIN
p/0;
—
=h

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eldin jyeH

133
©
2 Nqiknya_biaya_ hidup dikarenakan
| naiknya inflasi.
3 | Saya menyimpan sebagian uang yang
€| saya dapatkan setiap bulan untuk
©| kebutuhan masa depan.
49 Saya secara teratur menabung untuk
3| mencapai tujuan keuangan jangka
—| panjang, seperti: menyekolahkan anak,
=1 membeli rumah,pensiun,dil.
5 C] Saya merasa lebih bermanfaat
—| membelanjakan uang daripada
¢nl Menabung untuk masa depan.
6 = | Saya cenderung hidup hari ini dan
“] membiarkan hari esok terjadi.
7 »| Saya bisa menghemat uang selama
- setahun terakhir.
Surgber : Claude Bernard,dkk (2023)
c
KINERJA UMKM
NO PERNYATAAN SS S KS | TS | STS
OEEOENOBENGEEO)
1 | Jumlah karyawan yang sedikit untuk
kebutuhan bisnis saat ini.
2 | Ada tujuan untuk menambah jumlah
karyawan.
3 | Peningktatan jumlah karyawan
memfasilitasi untuk pertumbuhan bisnis.
4 .| Ada peningkatan dua kali lipat dalam

pertumbuhan penjualan tahun ini.

()

Usaha saya telah menciptakan lebih
banyak barang/jasa

(o))

Aset perseroan tahun ini mengalami
peningkatan dibandingkan tahun lalu.

\l

Aset jangka panjang yang dimiliki telah
memfasilitasi pertumbuhan usaha.

oo

usaha bertujuan untuk memperoleh lebih
banyak aset.

©

Perusahaan mengantisipasi peningkatan
pertumbuhan penjualan.

[EEN
o

Penjualan usaha meningkat setiap
tahunnya.

A g JO KIISI2ATU N dJWe[S] 33k1S

w
c

wisey JuredAg uej|

ber : Kusuma Ratnawati (2020)
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Alpha Reliability Extracted (AVE)
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h‘__.-...i 1. Dilarang mengutip sepagian atau seiurun karya tiis Ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik|

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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_ U; ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU... .n.. S
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ U; ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU... .n.. S
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

LAMPIRAN DOKUMENTASI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau y of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian_.,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

" “san kritik atau tinjauan suatu masa
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Itan Syarif Kasim

anpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= ; < elitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
c _..m_._@c Ipan aamx qucm_xm: epentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

if Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h‘__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau s

v
7

An Syarif Kasim

eluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
=2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

.

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL

cu.cLa.uU| q cu:l_n:.lgUI pg.lc_" a_l.ﬁ
FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

JI. H.R. Soebrantas No.155 KM.15 Tuahmadani Tampan, Pckanbaru 28298 PO.Box.1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail:fckonsos@uin-suska.ac.id
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: B-4186/Un.04/F.VI1I/PP.00.9/07/2023
. Biasa 7 Muharram 1445 H

. Izin Riset

Pekanbaru, 25 Juli 2023 M

Kepada

Yth. Kepala Kantor

Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama . Nur Faiza
NIM. : 11970322992
Jurusan : Akuntansi
Semester : VIII (Delapan)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
“Pengaruh Pengelolaan Keuangan, Financial Technology, Inklusi Keuangan,
dan Modal Keuangan dengan Literasi Keuangan sebagai Mediasi terhadap
Kinerja UMKM di Kota Pekanbaru”. Untuk itu kami mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau

JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id

Permohonan Riset dari
B-4186/Un.04/F.VIVPP.00.9/07/2023 Tanggal 25 Juli 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

T

o s WwN =

Nama

. NIM/KTP
. Program Studi

Jenjang

. Alamat
. Judul Penelitian

Lokasi Penelitian

DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/58355
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Sural

Dekan Fakultas Ekonomi dan Illmu Sosial UIN Suska Riau, Nomor

NUR FAIZA
11970322992
AKUNTANSI
S1
PEKANBARU

PENGARUH PENGELOLAAN KEUANGAN, FINANCIAL TECHNOLQGI, INKLUSI
KEUANGAN, DAN MODAL KEUANGAN DENGAN LITERASI KEUANGAN
SEBAGAI MEDIAS| TERHADAP KINERJA UMKM DI KOTA PEKANBARU

DINAS KOPERASI USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH KOTA PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Dala dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

3. Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial UIN Suska Riau di Pekanbaru

4. Yang Bersangkutan

M Jrredg
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Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 3 Agustus 2023

Ditandatangan| Secara Elektron|k Melalul :
Sislem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL D.
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Il KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU

JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

M JuredAg uey

wise

(] ]
SURAT KETERANGAN PENELITIAN :a%

Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/2983/2023 I.

oY

a. Dasar Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
Keterbukaan Informasi Publik.
. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.
. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.
. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.
b. Menimbang © Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/58355 tanggal
3 Agustus 2023, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.
MEMBERITAHUKAN BAHWA :
1. Nama NUR FAIZA
2. NIM 11970322992
3. Fakultas EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU
4. Jurusan AKUNTANSI
5. Jenjang S1
6. Alamat DUSUN Il DESA TANJUNG ALAI KEC. XIlIl KOTO KAMPAR-KAMPAR
7. Judul Penelitian PENGARUH PENGELOLAAN KEUANGAN, FINANCIAL TECHNOLOGI,

8.

Lokasi Penelitian

INKLUSI KEUANGAN, DAN MODAL KEUANGAN DENGAN LITERASI
KEUANGAN SEBAGAI MEDIASI TERHADAP KINERJA UMKM KOTA
PEKANBARU

DINAS KOPERASI DAN UKM KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan

Yth :

Pekanbaru, 11 Desember 2023

NIP. 19640529[198603 1 003

1. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.

2. Yang Bersangkutan.
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PEMERINTAIT KOTA PEKANBARU

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH

Jalan Abdul Hamid Kel. Tuah Negeri Kec, Tenayan Raya Pekanbaru

' Cmail : kumkm pekanbaru@yahoo.co.id

) JiredAg ue

wise

SURAT KETERANGAN

Nomor PN OFOLDiskop HEM-Set nig RIIRR!
Yany bertandatangan dv bawah
a Nana ALMUKTADIR, SKM
b Jabatan Kepala Sub Bagian Umum Dinas Koperasi UKM
Kota Pekanbaru
Dengan im menerangkan bahwa
a. Nama i NUR FAIZA
b NIM : 11970322992
c. Kebangsaan : Indonesia
d. Asal Perguruan Tinggi  : UIN SUSKA RIAU
¢. Fakultas : Ekonomi dan Tlmu Sosial
{. Jurusan : Akuntansi
¢ Alamat : Dusun I1 Desa Tanjung Alai Kee. X111 Koto
Kampar - Kampar
Maksud : Benar telah melaksanakan penelitian di Dinas

Koperasi, Usaha Keeil dan  Menengah Kota Pekanbaru
PENGLOLAAN

KEUANGAN, FINANCIAL TECHNOLOGI,
INKLUSI KEUANGAN, DAN MODAL
KEUANGAN DENGAN LITERASI KEUANGAN
SEBAGAI MEDIASI TERHADAP KINERJA

dengan judul “PENGARUII

UMKM KOTA PEKANBARU"

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan seperlunya.

Pekanbaru, |6 DES 2023
u.b_Kepala Dinas Koperasi, UKM
“ w\tKota Pekanbaru
Kep la 8ub Bagian Umum,

WA ; A /’ )
AT ALEMUKTADIR, SKM
=NIP. 19881116 201407 1 001

164



